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ABSTRAK 

PENGARUH SELF EFFICACY, GOAL ORIENTATION, OBEDIENCE 

PRESSURE DAN KOMPLEKSITAS TUGAS TERHADAP AUDIT 

JUDGEMENT 

(Studi Empiris pada Auditor di Kantor Akuntan Publik Kota Pekanbaru) 

Oleh : Dinda Dwi Astuti 

 

 Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Self Efficacy, Goal 
Orientation, Obedience Pressure dan Kompleksitas Tugas terhadap Audit Judgement. 
Auditor memiliki peran yang sangat penting dalam menghasilkan laporan keuangan yang 
wajar. Dengan melakukan audit secara menyeluruh dan objektif, auditor membantu 
meminimalkan risiko kesalahan atau kecurangan dalam pelaporan keuangan, sehingga 
memastikan bahwa informasi yang disajikan dalam laporan keuangan adalah akurat, 
transparan, dan dapat dipercaya. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh auditor yang bekerja 
di kantor akuntan publik kota Pekanbaru. Metode penentuan sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah sampling jenuh. Sumber data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah data primer yang didapatkan langsung dari jawaban atas pertanyaan dalam 
kuisioner yang disebar kepada responden. Data tersebut dianalisis dengan metode regresi 
linier berganda dan diolah menggunakan program SPSS versi 29. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa Kompleksitas Tugas secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 
Audit Judgement, sedangkan Self Efficacy, Goal Orientation dan Obedience Pressure 
secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Audit Judgement. Dan secara 
simultan Self Efficacy, Goal Orientation, Obedience Pressure dan Kompleksitas Tugas 
memiliki pengaruh terhadap Audit Judgement. 

Kata Kunci : Audit Judgement, Self Efficacy, Goal Orientation, Obedience 
Pressure dan Kompleksitas Tugas 
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ABSTRACT 

THE INFLUENCE OF SELF EFFICACY, GOAL ORIENTATION, 

OBEDIENCE PRESSURE AND TASKS COMPLEXITY ON AUDIT 

JUDGEMENT 

(Empirical Study of Auditors at the Pekanbaru City Public Accounting 

Office) 

By: Dinda Dwi Astuti 

 

 The purpose of this research is to determine the influence of Self Efficacy, Goal 
Orientation, Obedience Pressure and Task Complexity on Audit Judgment. Auditors have 
very important role in produce report reasonable finances . With carry out audits regularly 
thorough and objective , auditors help minimize risk error or fraud in reporting finances , 
so ensure that information presented in report finance is accurate , transparent , and 
capable trusted . Research methods used in study This is method quantitative . Population 
in study This that is all auditors who work in the office Pekanbaru city public accountant. 
Determination method sample used in study This is saturated sampling . Data sources used 
in study This is the primary data obtained direct from answer on question in distributed 
questionnaires to respondents . the data analyzed with method multiple linear regression 
and processed using the SPSS version 29 program. Research results This show that Task 
Complexity partially has an important effect on Audit Judgment, while Self Efficacy, Goal 
Orientation and Obedience Pressure partially have no effect on Audit Judgment. And 
simultaneously Self Efficacy, Goal Orientation, Obedience Pressure and Task Complexity 
have an influence on Audit Judgment. 

Keywords : Audit Judgment, Self Efficacy, Goal Orientation, Obedience Pressure 
and Task Complexity 



iii

KATA PENGANTAR 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

Alhamdulillahirabbil'alamin, segala puji dan syukur penulis ucapkan 

kehadirat Allah SWT yang telah memberikan kesempatan, bimbingan, ketekunan, 

kesehatan, kemudahan dan kasih sayangNya. Sholawat dan salam penulis panjatkan 

kepada Yang Mulia Rasulullah SAW khususnya Nabi Muhammad SAW yang telah 

membawa kita dari dunia kebodohan menuju dunia ilmu pengetahuan seperti yang 

kita rasakan saat ini, sehingga karenanya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini 

dengan judul “Pengaruh Self Efficacy, Goal Orientation, Obedience Pressure 

dan Kompleksitas Tugas Terhadap Audit Judgement” (Studi Empiris Pada 

Auditor di Kantor Akuntan Publik Kota Pekanbaru). 

Penyusunan skripsi ini dimaksudkan untuk memenuhi sebagian 

persyaratan akademik untuk menyelesaikan studi sarjana di Fakultas Ekonomi dan 

Ilmu Pengetahuan Sosial Jurusan Akuntansi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau. 

Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT, karyaku yang 

sederhana ini kupersembahkan kepada: Ibunda tercinta Nurhidayatin dan Ayahanda 

Sugito, yang selalu menyayangi, memberikan nasihat, menyemangati untuk terus 

belajar dan meraih cita-cita. Selalu mendengarkan keluh kesah dan selalu 

mengingatkan untuk terus maju dan berjuang menggapai apa yang diinginkan. 

Semoga harapan dan impian putrimu ini dapat terwujud dan bisa membuatmu 



iv

bangga. Kakak dan Adikku tersayang Maya Ria Sari dan Muhammad Fathan Azka 

Fahreza yang selalu menjadi inspirasi semangat saya. 

 Selama penulisan skripsi ini tentunya tidak terlepas dari bantuan berbagai 

pihak, untuk itu penulis ingin menyampaikan rasa hormat dan terima kasih kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. Khairunnas, M.Ag. Selaku Rektor Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru. 

2. Ibu Dr. Hj. Mahyarni, S.E, M.M. Selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan Ilmu 

Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru. 

3. Bapak Dr. Kamaruddin, S.Sos., M.Si. Selaku Wakil Dekan I Fakultas 

Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau Pekanbaru. 

4. Bapak Dr. Mahmuzar, M. Hum. Selaku Wakil Dekan II Fakultas Ekonomi 

dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

Pekanbaru. 

5. Ibu Dr. Juliana, S.E., M.Si. Selaku Wakil Dekan III Fakultas Ekonomi dan 

Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru. 

6. Ibu Faiza Muklis, S.E., M.Si. Selaku Ketua Jurusan Program Studi 

Akuntansi S1 Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru. 

7. Ibu Harkaneri, SE, MSA, AK, CA selaku Sekretaris Jurusan Akuntansi S1 

Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial. 

8. Bapak Dr Mulia Sosiady, SE., MM., Ak. Selaku dosen pembimbing 

proposal dan skripsi yang telah banyak meluangkan waktunya untuk 



v

memberikan ilmu, arahan, dan masukan serta semangat kepada penulis 

dalam menyusun dan menyelesaikan skripsi ini. 

9. Ibu Hidayati Nasrah, SE., M.ACC., Ak.  Selaku Penasehat Akademik yang 

selalu memberikan bimbingan dan arahan kepada penulis selama masa  

perkuliahan di Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau. 

10. Seluruh Bapak dan Ibu dosen Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN 

SUSKA RIAU yang telah memberikan ilmu yang berharga kepada penulis 

selama masa perkuliahan. 

11. Staf akademik Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru 

12. Seluruh Bapak dan Ibu responden selaku Auditor pada Kantor Akuntan 

Publik di Wilayah Pekanbaru yang telah bersedia meluangkan waktunya 

untuk mengisi lembar kuesioner penelitian. 

13. Teristimewa kepada Ardi Wahyudi yang saat ini, sekarang, dan insyaallah 

seterusnya menjadi support sistem terbaik penulis. Selalu sabar dan ikhlas 

mendengarkan keluh kesah penulis, sehingga penulis bisa terus bersemangat 

dalam menjalani kehidupan. 

14. Sahabat saya tercinta Davia Meidisa, Miftah Khoirunnisa, Jumitri, Rafika 

Mahera dan Nurwana, yang selalu ada untuk saya dan selalu memberikan 

saya semangat. 

 



vi

15. Sahabat seperjuangan dalam membuat skripsi ini Septrian Nurhalizah, Nari 

Misgie Angelina, Raudhatul Jannah, Tri Yuliana, Indira Al korinni, Dimas 

Pratama, Bima Setia Budi dan Jihan yang selalu ada untuk saya, 

memberikan saya semangat, dan membantu saya dalam menyusun skripsi 

ini. 

16. Seluruh teman-teman kelas D Akuntansi 20 dan teman-teman kelas Audit 

yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu yang selalu membantu dalam 

perkuliahan dan memberikan dukungan serta semangat dalam 

menyelesaikan skripsi ini. 

17. Semua pihak yang tidak bisa disebutkan satu persatu yang telah banyak 

memberikan dukungan dan semangat serta doa kepada penulis dalam 

menyusun skripsi ini. 

18. Dan yang terakhir buat saya Dinda Dwi Astuti, terima kasih sudah datang 

kesini, terima kasih sudah memilih untuk mencoba dan merayakan diri 

sendiri selama ini, padahal sering kali kamu merasa putus asa dengan apa 

yang sudah kamu coba dan gagal, terima kasih untuk itu, bahwa kamu masih 

ada orang yang selalu berusaha dan tidak pernah lelah untuk berusaha. 

Selalu berbahagia dimanapun kamu berada. Terlepas dari kelebihan dan 

kekuranganmu, mari kita rayakan diri kita sendiri. 

 

 



vii

 Semoga Allah SWT memberikan balasan atas semua bantuan dan kebaikan 

yang telah kalian berikan kepada penulis, serta diberikan rahmat dan karunia-Nya 

kepada kita semua. Aamiin yaa Rabbal „Alamiin. Penulis menyadari bahwa dalam 

penulisan skripsi ini masih banyak terdapat kekurangan. Oleh karena itu, dengan 

segala kerendahan hati penulis mengharapkan masukan berupa kritik dan saran 

yang membangun dari berbagai pihak. Akhir kata, semoga skripsi ini dapat 

memberikan manfaat bagi pembacanya. Aamiin yaa Rabbal„ Alamiin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekanbaru, 13 Juni 2024 

 

 

Dinda Dwi Astuti 

 



viii

DAFTAR ISI 

 

ABSTRAK .............................................................................................................. i 

KATA PENGANTAR .......................................................................................... iii 

DAFTAR ISI ....................................................................................................... viii 

DAFTAR TABEL................................................................................................ xii 

DAFTAR GAMBAR ............................................................................................ xi 

BAB I .......................................................................................................................1 

PENDAHULUAN ...................................................................................................1 

1.1 Latar Belakang ........................................................................................1 

1.2 Rumusan Masalah .................................................................................11 

1.3 Tujuan penelitian...................................................................................11 

1.4 Manfaat Penelitian ................................................................................12 

1.4.1 Manfaat Teoritis .............................................................................12 

1.4.2 Manfaat Praktis ..............................................................................12 

1.5 Sistematika Penulisan ...........................................................................13 

BAB II ...................................................................................................................15 

TINJAUAN PUSTAKA .......................................................................................15 

2.1 Teori Atribusi.........................................................................................15 

2.2 Ruang Lingkup Audit ...........................................................................17 

2.2.1 Pengertian Auditing .......................................................................17 

2.2.2 Jenis- jenis Auditing .......................................................................18 

2.2.3 Standar Auditing ............................................................................19 

2.2.4 Jenis- Jenis Auditor........................................................................22 

2.3 Audit Judgement ....................................................................................23 



ix

2.4 Self Efficacy (Efikasi Diri) ....................................................................26 

2.5 Goal Orientation (Orientasi Tujuan) ....................................................31 

2.6 Obedience Pressure (Tekanan Ketaatan) .............................................34 

2.7 Kompleksitas Tugas ..............................................................................36 

2.8 Pandangan Islam ...................................................................................39 

2.9 Penelitian terdahulu ..............................................................................40 

2.10 Kerangka Konseptual ...........................................................................52 

2.11 Keterkaitan Antar Variabel dengan Hubungan Hipotesis ................53 

2.11.1 Pengaruh Self Efficacy Terhadap Audit Judgement ...................53 

2.11.2 Pengaruh Goal Orientation Terhadap Audit Judgement ............54 

2.11.3 Pengaruh Obedience Pressure terhadap Audit Judgement .........55 

2.11.4 Pengaruh Kompleksitas Tugas Terhadap Audit Judgement .....56 

2.11.5 Pengaruh Self Efficacy, Goal Orientation, Obedience Pressure 

dan Kompleksitas Tugas Terhadap Audit Judgement ..............................57 

BAB III ..................................................................................................................60 

METODE PENELILTIAN .................................................................................60 

3.1 Jenis Penelitian ......................................................................................60 

3.2 Populasi Dan Sampel .............................................................................60 

3.3 Jenis dan Sumber Data .........................................................................65 

3.4 Teknik Pengumpulan Data ...................................................................65 

3.5 Definisi Operasional Variabel ..............................................................66 

3.5.1 Audit Judgement (Y) ......................................................................66 

3.5.2 Self Efficacy (X1) ............................................................................67 

3.5.3 Goal Orientation (X2) .....................................................................68 

3.5.4 Obedience Pressure (X3) ......................................................................68 



x

3.5.5 Kompleksitas Tugas (X4) ..............................................................69 

3.6 Analisis Statistik Deskriptif ..................................................................72 

3.7 Uji Kualitas Data ...................................................................................73 

3.7.1 Uji Validitas ....................................................................................73 

3.7.2 Uji Reliabilitas ................................................................................74 

3.8 Uji Asumsi Klasik ..................................................................................74 

3.8.1 Uji Normalitas Data .......................................................................74 

3.8.2 Uji Heteroskedastisitas ..................................................................75 

3.8.3 Uji Multikolinieritas.......................................................................75 

3.9 Uji Hipotesis ...........................................................................................76 

3.9.1 Analisis Regresi Linier Berganda .................................................76 

3.9.2 Uji Parsial (Uji Statistik t) .............................................................77 

3.9.3 Uji Simultan (Uji Statistik F) ........................................................77 

3.9.4 Koefisien Determinasi (R2) ...........................................................78 

BAB IV ..................................................................................................................79 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ..................................................79 

4.1 Analisis Statistik Deskriptif Data Responden .....................................79 

4.1.1 Deskripsi Berdasarkan Usia ..........................................................81 

4.1.2 Deskripsi Berdasarkan Jenis Kelamin .........................................81 

4.1.3 Deskripsi Berdasarkan Tingkat Pendidikan ...............................82 

4.1.4 Deskripsi Berdasarkan Lama Bekerja .........................................83 

4.1.5 Deskripsi berdasarkan jabatan .....................................................84 

4.2 Hasil Statistik Deskriptif .......................................................................84 

4.2.1 Audit Judgement (Y) ......................................................................85 

4.2.2 Self Efficacy (X1) ............................................................................86 



xi

4.2.3 Goal Orientation (X2) .....................................................................86 

4.2.4 Obedience Pressure (X3) ................................................................86 

4.2.5 Kompleksitas Tugas (X4) ..............................................................87 

4.3 Hasil Uji Kualitas Data .........................................................................87 

4.3.1 Uji Validitas Data ...........................................................................87 

4.3.2 Hasil Uji Reliabilitas ......................................................................92 

4.4 Hasil Uji Asumsi Klasik ........................................................................94 

4.4.1 Hasil Uji Normalitas Data .............................................................94 

4.4.2 Hasil Uji Multikolonieritas ............................................................96 

4.4.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas ........................................................97 

4.5 Analisis Regresi Linier Berganda ........................................................98 

4.6 Uji Hipotesis .........................................................................................100 

4.6.1 Pengujian Variabel Secara Parsial (T-Test) ..............................100 

4.6.2 Pembahasan ..................................................................................103 

4.6.3 Pengujian Variabel Secara Simultan .........................................108 

4.6.4 Pengujian Koofisien Determinasi (R2) .......................................109 

BAB V ..................................................................................................................111 

PENUTUP ...........................................................................................................111 

5.1 Kesimpulan ..........................................................................................111 

5.2 Saran .....................................................................................................113 

DAFTAR PUSTAKA .........................................................................................114 

 

 

 



xii

DAFTAR TABEL 

Tabel 2.1   Penelitian Terdahulu .........................................................................43 

Tabel 2.2   Kerangka Konseptual .......................................................................53 

Tabel 3.1   Daftar Kantor Akuntan Publik Kota Pekanbaru..……….........…62 

Tabel 3.2   Indikator Variabel Penelitian...........................................................70 

Tabel 4.1   Tingkat Pengembalian Kuisioner……….……………..…..……...80 

Tabel 4.2   Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin ........................81 

Tabel 4.3   Deskripsi Responden Berdasarkan Usia .........................................82 

Tabel 4.4   Deskripsi Berdasarkan Tingkat Pendidikan ..................................82 

Tabel 4.5   Deskripsi Berdasarkan Lama Bekerja ............................................83 

Tabel 4.6   Deskripsi Berdasarkan Jabatan .......................................................84 

Tabel 4.7   Statisyik Deskriptif ............................................................................85 

Tabel 4.8   Hasil Uji Validitas Variabel Y ..........................................................88 

Tabel 4.9   Hasil Uji Validitas Variabel X1 ........................................................89 

Tabel 4.10 Hasil Uji Validitas Variabel X2 ........................................................90 

Tabel 4.11 Hasil Uji Validitas Variabel X3 ........................................................91 

Tabel 4.12 Hasil Uji Validitas Variabel X4 ........................................................92 

Tabel 4.13 Hasil Uji Reliabilitas .........................................................................93 

Tabel 4.14 One Sample Kolmogrov-Smirnov Test............................................95 

Tabel 4.15 Hasil Uji Multikolonieritas ...............................................................96 

Tabel 4.16 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda ..........................................98 

Tabel 4.17 Uji T ..................................................................................................101 

Tabel 4.18 Hasil Uji Secara Simultan ...............................................................108 

Tabel 4.19 Hasil Uji Koefisien Determinasi .....................................................110 



xi

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 4. 1 Hasil Uji Normalitas ......................................................................94 

Gambar 4. 2 Hasil Uji Heterokedastisitas Grafik Scatterplot .........................97 

 

 

 



1

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Auditor dari Kantor Akuntan Publik bertugas membantu perusahaan dalam 

menghasilkan dan mengevaluasi laporan keuangan serta menerbitkan laporan 

auditnya. Akuntan publik adalah profesi yang berkembang karena kebutuhan 

masyarakat akan nekanisme komunikasi antara perusahaan dan pihak-pihak yang 

terlibat. Sesuai dengan tujuan akuntansi, tugas seorang auditor adalah memberikan 

informasi penting yang membantu dalam mengambil keputusan tentang bagaimana 

sumber daya harus dialokasikan (Djamil, 2011). Seiring berjalannya waktu, 

semakin banyak kantor akuntan publik yang meningkatkan kualitasnya dalam 

menghadapi persaingan guna meningkatkan jumlah klien yang dimilikinya. Auditor 

bertanggung jawab untuk menjaga keuangan dan memastikan bahwa dana dan aset 

perusahaan yang diaudit transparan dan akuntabel (Djamil, 2023). 

 Masyarakat mempercayai auditor dan KAP merupakan badan independen 

yang berhak mengaudit laporan keuangan. Auditor harus memberikan hasil audit 

yang baik kepada pengguna jasanya (Tiara, Sosiady, dan Miftah 2020) . Hal ini 

membuat auditor harus bekerja keras untuk memastikan setiap kebenaran laporan 

dan penilaian yang dibuat karena akan selalu berdampak pada perusahaan klien 

(Pinto, Rosidi, dan Baridwan, 2020). Auditor perlu sangat berhati-hati, dalam 

menggunakan audit judgement yang professional untuk merencanakan secara 

cermat, melaksanakan seluruh prosedur dan mengambil kesimpulan berdasarkan 
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pemeriksaan yang jelas dan obyektif sehingga dapat melaporkan hasil audit yang 

baik (Sila, 2015) dalam (Hasan, 2019). 

 Audit Judgement melibatkan analisis subjektif yang dibentuk oleh sikap 

individu. Memahami bagaimana auditor menangani informasi untuk mengambil 

keputusan sangatlah penting, sebagaimana dinyatakan dalam penelitian (Sofia, 

Widyaningsih, dan Arief, 2022) . Hal ini merupakan bagian ayang sangat penting 

dalam proses audit, mengingat Audit judgement secara signifikan mempengaruhi 

kesimpulan akhir, mempengaruhi keputusan yang diambil oleh pihak eksternal. 

Audit judgement mencakup tiga kategori utama yaitu materialitas, risiko audit, dan 

kelangsungan hidup, sebagaimana diuraikan oleh (Abdillah dkk. 2020). Tetapi, 

banyak contoh kesalahan penilaian audit telah menyebabkan krisis kepercayaan 

masyarakat terhadap auditor. 

 Akhir-akhir ini muncul kekhawatiran mengenai kemampuan KAP (Kantor 

Akuntan Publik) dalam mengevaluasi laporan keuangan suatu perusahaan secara 

akurat. Kasus kegagalan audit bermunculan sehingga menimbulkan keraguan 

terhadap kompetensi dan ketidakberpihakan KAP dalam menilai laporan keuangan 

suatu perusahaan. Selanjutnya penulis akan memperkenalkan fenomena terkait 

kegagalan auditor dalam melakukan pertimbangan audit yang tepat adalah sebagai 

berikut: 

 Salah satu kasus yang telah terjadi di Pekanbaru adalah pada tahun 2014 

yang dialami oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) Sinuraya diminta melakukan audit 

laporan keuangan PT Barito Riau Jaya (BRJ), sekaligus diminta untuk memeriksa 
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perkebunan kelapa sawit, yang diagunkan ke BNI 46 cabang Pekanbaru sebagai  

agunan kredit masing-masing sebesar Rp 17 miliar dan Rp 23 miliar. Diketahui 

KAP Sinuraya memiliki spesifikasi mengaudit laporan keuangan perusahaan yang 

memiliki aset atau agunan hanya sampai Rp 10 miliar. Namun KAP Sinuraya tidak 

mengetahui jika aset atau agunan yang dijaminkan ke BNI tersebut lebih dari Rp 

10 miliar, sebab baru diketahui setelah pelaksanaan audit yang terakhir kali pada 

tahun 2008. Diketahui KAP Sinuraya juga lalai karena tidak melakukan konfirmasi 

kepada Erson Napitupulu sebagai Direktur Utama PT BRJ. Seharusnya Auditor 

perlu memberikan perhatian khusus terhadap keandalan informasi keuangan yang 

digunakan sebagai dasar untuk keputusan kredit, karna keputusan ini memerlukan 

pertimbangan audit yang cermat. Sementara Haryanto dan Mesong simanjuntak 

sebagai saksi mengatakan, perusahaannya menghitung aset PT BRJ yang diketahui 

BNI sebagai syarat pengajuan kredit kepada BNI 46 Cabang Pekanbaru 

(suluhriau.com, 2014). 

 Dari kasus yang dialami oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) Sinuraya di 

Pekanbaru, audit judgment menjadi peran penting untuk membuat keputusan yang 

informasional dan kontekstual terkait dengan kelengkapan audit, keandalan 

informasi keuangan, dan dampaknya terhadap keputusan kredit yang signifikan. 

Selanjutnya adalah kasus yang menyeret nama salah satu Kantor Akuntan 

Publik di Indonesia. Kasus pada PT Asuransi Jiwa Adisarana Wanaartha, pada 

tahun 2018 s.d. 2019 terjadi masalah laporan keuangan Wanaartha Life seolah 

normal. Padahal kewajiban saat itu Rp 3,7 triliun dan aset Rp 4,712 triliun dan 

ekuitas tercatat Rp 977 miliar. Terungkap hasil audit pada tahun 2020 polis tidak 
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tercatat pada pembukuan perusahaan. Ketika dimasukkan ke dalam laporan 

keuangan perusahaan maka kewajiban PT WAL tahun 2020 meningkat 

kewajibannya menjadi Rp 15,84 triliun naik Rp 12,1 triliun kenaikan kewajibannya. 

Kemudian asetnya naik sedikit Rp 5,68 triliun sehingga ekuitas Rp 10,81 triliun. 

Atas masalah tersebut Akuntan Publik (AP) Nunu Nurdiyaman dan Jenly 

Hendrawan dan Kantor Akuntan Publik (KAP) Kosasih, Nurdiyaman, Mulyadi 

Tjahjo & Rekan (KNMT) yang memberikan jasa audit atas laporan keuangan PT 

WAL tahun 2018 s.d. 2019 mendapatkan sanksi berat oleh OJK. Sanksi Pembatalan 

Surat Tanda Terdaftar di OJK dikenakan kepada AP atas nama Nunu Nurdiyaman 

dan KAP KNMT karena dinilai telah melakukan pelanggaran berat sebagaimana 

dimaksud Pasal 39 huruf b POJK nomor 13/POJK.03/2017 tentang Penggunaan 

Jasa Akuntan Publik dan Kantor Akuntan Publik dalam Kegiatan Jasa Keuangan 

(POJK 13 Tahun 2017). Sanksi terhadap Jenly Hendrawan dinilai tidak memiliki 

kompetensi dan pengetahuan yang dibutuhkan sebagai syarat untuk menjadi 

Akuntan Publik sebagaimana dimaksud Pasal 3 POJK 13 Tahun 2017 karena turut 

menjadi pihak yang menyebabkan pelanggaran yang dilakukan oleh AP Nunu 

Nurdiyaman. Sedangkan Kantor Akuntan Publik KNMT tidak diperkenankan 

menerima penugasan baru sejak ditetapkannya surat keputusan dan wajib 

menyelesaikan kontrak penugasan audit atas Laporan Keuangan Tahunan Tahun 

2022 yang telah diterima sebelum ditetapkannya keputusan, paling lama 31 Mei 

2023. (financialreview.id, 2023) 

 Dari kasus gagal audit PT Asuransi Jiwa Adisarana Wanaartha tersebut, 

terlihat bahwa betapa pentingnya audit judgement dapat mempengaruhi pada 
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Keputusan akhir auditor. Penting untuk diingat bahwa auditor memiliki tanggung 

jawab profesional untuk menjadi independen dan objektif dalam melakukan audit. 

Jika seorang auditor terlibat dalam manipulasi laporan keuangan, maka audit 

judgement-nya akan terpengaruh secara signifikan. Tidak hanya melanggar etika 

profesional, tetapi juga dapat merusak integritas proses audit dan kepercayaan 

publik terhadap laporan keuangan. Kemampuannya untuk membuat penilaian yang 

adil dan obyektif akan terhalang oleh konflik kepentingan dengan klien dan oleh 

tindakan tidak etis yang dilakukan.  

 Selanjutnya kasus KAP yang terjadi di Indonesia, terdapat pada kasus PT 

Waskita Karya (Persero) Tbk yakni Perusahaan yang bergerak dibidang kontruksi 

badan usaha milik negara. Pada tahun 2017 - 2018 PT Waskita Karya sempat 

membukukan laba hingga mencapai Rp 4,2- 4,6 Triliun, yang merupakan capaian 

tertinggi dalam Sejarah PT Waskita Karya. Namun pada tahun 2020, keuangan 

Waskita tercatat negatif sebesar 9,3 Triliun. Selanjutnya PT Waskita melaporkan 

rugi bersih tahun berjalan konsolidasi sebesar Rp1,83 Triliun di tahun 2021 dan Rp 

1,67 Triliun di tahun 2022. KAP Crowe Indonesia merupakan KAP yang mengaudit 

laporan keuangan PT Waskita Karya periode 2021-2022, Crowe memberikan 

opininya dalam laporan auditor independent bahwa laporan keuangan telah 

disajikan secara wajar tanpa pengecualian, padahal banyak keraguan yang terjadi 

pada laporan keuangannya. Seperti yang diucapkan oleh Wakil Menteri II BUMN 

Kartika Wirjoatmodjo menyebutkan bahwa laporan keuangan Waskita Karya tidak 

sesuai dengan kondisi lapangan. Hingga akhirnya terbukti pada tanggal 27 April 

2023 terungkap bahwa Direktur Utama Waskita Karya yaitu Destiawan 
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Soewardjono menjadi tersangka korupsi dan kemudian mulai di tahan pada tanggal 

28 April 2023 di Rumah Tahanan Negara (Rutan) Salemba Cabang Kejaksaan 

Agung. Destiawan disangka melanggar Pasal 2 ayat (1) dan Pasal 3 juncto Pasal 18 

Undang-Undang RI Nomor 31 Tahun 1999 sebagaimana diubah dan ditambah 

dengan Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2001 tentang Perubahan atas Undang-

Undang RI Nomor 31 Tahun 1999 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi 

junto Pasal 55 ayat (1) ke-1 KUHP. (Bisnis.com, 2023) 

 Dari kasus gagal audit PT Waskita Karya tersebut, terlihat bahwa betapa 

pentingnya audit judgement dapat mempengaruhi pada Keputusan akhir auditor 

dalam menyampaikan opini. audit judgement yang dibangun dari pengumpulan 

bukti, penerapan standar, pengalaman, dan pemahaman mendalam tentang 

Perusahaan, memainkan peran utama dalam keputusan akhir auditor untuk 

menyampaikan opini atas laporan keuangan, karena Laporan keuangan adalah hasil 

akhir dari proses akuntansi. Laporan ini menyediakan informasi yang digunakan 

oleh para penggunanya untuk membantu dalam pengambilan Keputusan (Novius, 

2019). Itulah mengapa kualitas judgement ini sangat menentukan dalam 

memastikan opini audit yang akurat dan bermanfaat bagi pemangku kepentingan 

perusahaan. 

 Dari ketiga fenomena diatas menunjukkan bahwa pertimbangan auditor 

sangat diperlukan dalam laporan keuangan, meskipun penilaian telah diberikan 

tidak menutup kemungkinan akan terjadi kesalahan. Audit judgement diperlukan 

sebagai bahan pertimbangan auditor untuk menanggapi informasi yang berkaitan 

dengan pemberian opini atau keputusan atas suatu laporan keuangan. Menurut 
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penelitian dari (Rozalina, Rachmat, dan Ak, 2020), Audit judgement adalah sikap 

auditor dalam menyikapi informasi yang ada yang akan mempengaruhi 

dokumentasi akhir berupa bukti atau opini dalam pengambilan keputusan auditor 

atas laporan keuangan suatu entitas atau dalam bentuk laporan audit. Apabila terjadi 

kesalahan dalam pemeriksaan laporan keuangan yang dilakukan auditor maka akan 

berdampak pada hubungan bisnis, kredibilitas auditor, kantor akuntan publik terkait 

dan pemangku kepentingan lainnya (Djamil, 2023). 

 Salah satu faktor yang mempengaruhi auditor dalam menentukan judgment 

adalah Self efficacy. Self efficacy atau efikasi diri merupakan faktor motivasi 

internal atau berasal dari dalam diri auditor. Seorang auditor harus memiliki 

kemampuan dalam diri untuk merencanakan serta melaksanakan tindakan yang 

mengarah pada pencapaian tujuan dalam melakukan judgment dalam hal ini yaitu 

self-efficacy. Self Efficacy atau efikasi diri adalah keyakinan individu terhadap 

kemampuannya untuk melakukan tugas-tugas tertentu. Dalam konteks auditor, self-

efficacy mengacu pada keyakinan auditor terhadap kemampuannya untuk 

menyelesaikan tugas audit dengan baik. Auditor yang memiliki tingkat self-efficacy 

yang tinggi cenderung memiliki rasa percaya diri yang kuat dalam membuat 

keputusan audit dan mungkin lebih mampu mengatasi tekanan ketaatan. 

Sebaliknya, auditor yang meragukan kemampuan mereka mungkin memiliki audit 

judgment yang lebih lemah. Tingkat kepercayaan diri memiliki dampak positif 

terhadap penilaian audit. Semakin tinggi tingkat kepercayaan diri auditor, semakin 

tinggi pula kualitas penilaian audit yang diberikan oleh mereka. Temuan yang 
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serupa juga terungkap dalam riset yang dilakukan oleh (Tumurang, Ilat, dan Kalalo, 

2019). 

 Goal Orientatation (Orientasi Tujuan) termasuk faktor yang mempengaruhi 

auditor terhadap audit judgment. Menurut Cahya dan Mukiwihando (2020) , 

seseorang dengan tingkat Goal Orientation yang tinggi tentunya akan menunjukkan 

kinerja yang lebih tinggi dibandingkan dengan orang yang tingkat orientasi tujan 

belajarnya rendah. Orientasi tujuan mewakili pola keyakinan masyarakat yang 

konsisten yang membimbing mereka menuju perbaikan situasi karena berbagai 

alasan, berpartisipasi dalam aktivitas di lapangan, dan pada akhirnya memberikan 

jawaban. Karena seseorang memenuhi syarat untuk mencapai tujuan pembelajaran 

yang tinggi akan memotivasi seseorang untuk mengembangkan kemampuannya 

dalam setiap tugas yang dihadapinya. Keinginan yang lebih besar untuk terus 

belajar adalah hal yang mendukung dorongan ini. Learning Goal Orientation 

adalah orientasi tujuan seseorang yang memungkinkan seseorang mengembangkan 

keterampilannya dengan memperoleh keterampilan baru, menguasai 

situasi/keadaan baru, dan belajar dari pengalaman. Orientasi tujuan menurut 

pendekatan kinerja adalah orientasi tujuan seseorang untuk dapat menunjukkan 

kemampuan standarnya sehingga orang lain akan menilainya dengan baik. 

Orientasi tujuan penghindaran kinerja merupakan orientasi tujuan seseorang untuk 

menghindari situasi yang mungkin mengindikasikan ketidakmampuan agar tidak 

salah menilai oleh orang lain. Goal orientation sangat berpengaruh terhadap audit 

judgement karena akan membantu untuk memberikan fokus auditor dalam 

menentukan opini.  Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Mohd Sanusi dkk. 
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2018) menunjukkan bahwa orientasi tujuan mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan terhadap audit judgement. Hasil tersebut didukung oleh penelitian 

Virlianda dan Jaeni (2022) yang menegaskan bahwa orientasi tujuan mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan terhadap audit judgement.  

 Obedience pressure (Tekanan Ketaatan) merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi auditor pada situasi di mana auditor merasa terdorong untuk 

mengikuti perintah atau instruksi dari pihak-pihak yang memiliki kepentingan, 

seperti manajemen perusahaan atau klien. Obedience Pressure atau tekanan 

ketaatan merupakan faktor yang berpengaruh terhadap audit judgement (Nurul 

Ainun Fauziah, 2023). Auditor mungkin merasa sulit untuk mengambil keputusan 

yang independen dan objektif ketika mereka dihadapkan pada tekanan ketaatan. 

Dalam lingkungan audit yang penuh tekanan, auditor mungkin cenderung untuk 

mengabaikan bukti-bukti audit yang tidak sesuai dengan keinginan klien atau 

manajemen, yang dapat mengarah pada audit judgment yang tidak akurat. Tekanan 

ketaatan dapat mengakibatkan auditor berperilaku menyimpang dari standar 

profesional akuntan publik untuk mentaati klien atau atasannya. Ketika auditor 

tidak memenuhi keinginan klien dan tidak menaati perintah atasan untuk 

berperilaku menyimpang dari standar profesional maka auditor akan menghadapi 

resiko audit dan mendapat masalah dengan klien. Namun demikian ketika 

objektivitas auditor semakin meningkat maka menghasilkan judgement yang lebih 

tepat sehingga auditor dapat menyampaikan salah saji klien dalam laporan auditor. 

 Kompleksitas tugas adalah faktor lain yang dapat memengaruhi audit 

judgment. Audit seringkali melibatkan tugas-tugas yang kompleks, seperti 
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mengevaluasi estimasi akuntansi yang rumit atau mengidentifikasi potensi masalah 

material. Kompleksitas tugas dapat mempersulit auditor dalam mengumpulkan 

bukti-bukti audit yang memadai dan membuat keputusan yang tepat (Wiguna, 

2023). Auditor yang menghadapi tugas yang kompleks mungkin memiliki audit 

judgment yang kurang akurat jika mereka tidak memiliki pengetahuan atau 

keterampilan yang cukup untuk menangani kompleksitas (Azhari dan Arifin, 2023). 

Berdasarkan penelitian dari (Azizah dan Pratono, 2020) atas hasil penelitiannya 

menyatakan bahwa kompleksitas tugas berpengaruh negatif terhadap audit 

judgment. Hasil dari penelitian-penelitian tersebut menandakan bahwa bila 

kompleksitas tugas yang diterima auditor itu tinggi maka semakin rendah kualitas 

audit judgment yang diberikan oleh auditor. Auditor tidak akan dapat melaksanakan 

tugasnya dan tidak dapat mengumpulkan informasi, bukti, dan data akurat yang 

cukup dari tugas-tugas yang kompleks atau berbeda-beda sehingga akan 

menimbulkan kebingungan. Lemahnya catatan dan struktur bagi auditor, sehingga 

menjadikannya tidak konsisten, tidak bertanggung jawab, dan tidak mampu 

menentukan judgement yang akurat. 

 Penelitian ini mengacu pada penelitian terdahulu dari (Darmayanti dkk, 

2022)  yang berjudul “Pengaruh Self-Efficacy, Goal Orientation dan Obedience 

Pressure Terhadap Audit Judgement”. Yakni dengan menambahkan 1 variabel baru 

yaitu : Kompleksitas Tugas  (Wiguna, 2023). Dengan demikian berdasarkan latar 

belakang permasalahan yang dikemukakan di atas maka penulis tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Self Efficacy, Goal Orientation, Obedience 
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Pressure dan Kompleksitas Tugas Terhadap Audit Judgement (Studi Empiris 

Pada Auditor Di Kantor Akuntan Publik Kota Pekanbaru).” 

1.2 Rumusan Masalah 

 Bertolak dari uraian latar belakang masalah diatas maka permasalahan yang 

dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah Self Efficacy Berpengaruh Secara Parsial Terhadap Audit 

Judgement Pada Auditor di Kantor Akuntan Publik Kota Pekanbaru Tahun 

2024? 

2. Apakah Goal Orientation Berpengaruh Secara Parsial Terhadap Audit 

Judgement Pada Auditor di Kantor Akuntan Publik Kota Pekanbaru Tahun 

2024? 

3. Apakah Obedience Pressure Berpengaruh Secara Parsial Terhadap Audit 

Judgement Pada Auditor di Kantor Akuntan Publik Kota Pekanbaru Tahun 

2024? 

4. Apakah Kompleksitas Tugas Berpengaruh Secara Parsial Terhadap Audit 

Judgement Pada Auditor di Kantor Akuntan Publik Kota Pekanbaru Tahun 

2024? 

1.3 Tujuan penelitian 

 Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui Pengaruh Self Efficacy Secara Parsial Terhadap Audit 

Judgement Pada Auditor di Kantor Akuntan Publik Kota Pekanbaru Tahun 

2024. 
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2. Untuk mengetahui pengaruh Goal orientation Secara Parsial Terhadap 

Audit Judgement Pada Auditor di Kantor Akuntan Publik Kota Pekanbaru 

Tahun 2024. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Obedience Pressure Secara Parsial Terhadap 

Audit Judgement Pada Auditor di Kantor Akuntan Publik Kota Pekanbaru 

Tahun 2024. 

4. Untuk mengetahui Pengaruh Kompleksitas Tugas Secara Parsial Terhadap 

Audit Judgement Pada Auditor di Kantor Akuntan Publik Kota Pekanbaru 

Tahun 2024. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menjadikan acuan teoritis dan 

pengembangan ilmu pengetahuan khususnya yang berkenaan dengan pengaruh self 

efficacy, goal orientation, obedience pressure dan kompleksitas tugas terhadap 

audit judgment. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Instansi 

 Dapat memberikan pengetahuan kepada auditor, mahasiswa tentang 

pengaruh self efficacy, goal orientation, obedience pressure dan kompleksitas tugas 

terhadap audit judgement. 
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b. Bagi Akademisi 

 Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat dan dapat memberikan 

wawasan khususnya tentang pengaruh self efficacy, goal orientation, obedience 

pressure dan kompleksitas tugas terhadap audit judgement. 

c. Perusahaan 

 Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan referensi, sehingga dapat 

membantu Perusahaan bisa membuat kebijakan mengenai Upaya tentang audit 

judgment. 

1.5 Sistematika Penulisan 

 Dalam penelitian ini sistematika penulisan dikembangkan menjadi beberapa 

bab yang masing-masing terdiri atas kerangka sebagai berikut : 

 

 BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini membahas tentang konteks masalah, cara merumuskan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini membahas  tinjauan  pustaka untuk menjelaskan 

variabel dan landasan teori permasalahan penelitian yang 

berkaitan dengan topik penelitian, khususnya pengaruh self 

efficacy, goal orientation, obedience pressure dan 
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kompleksitas tugas terhadap audit judgement, berdasarkan 

temuan penelitian sebelumnya. kerangka mental dan hipotesis 

yang dikembangkan. 

BAB III          METODE PENELITIAN 

Bab ini membahas  tinjauan literatur untuk menjelaskan 

variabel dan landasan teori permasalahan penelitian yang 

berkaitan dengan topik penelitian, khususnya pengaruh self 

efficacy, goal orientation, obedience pressure dan 

kompleksitas tugas terhadap audit judgement, berdasarkan 

temuan penelitian sebelumnya., kerangka mental dan hipotesis 

yang dikembangkan. 

BAB IV  HASIL PENELITIAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan hasil penelitian dan membahas hasilnya 

mencari setiap variabel yang digunakan dalam pencarian Ini. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini menyajikan kesimpulan tentang hasil analisis data dan 

membahas hasil penelitian. Selain itu, buku ini juga memuat 

saran-saran yang diberikan penulis mengenai permasalahan 

yang berkaitan dengan penelitian serupa di masa mendatang 

serta sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Teori Atribusi 

 Menurut penelitian Yasa, Sukayasa, dan Pratiwi, (2019) , teori Atribusi 

dapat dipahami sebagai teori yang menggambarkan sikap individu. Teori atribusi 

berarti penerapan teknik yang mendalam Mengungkapkan motif dan penyebab 

tindakan manusia. Teori ini berfokus pada individu yang menjelaskan penyebab 

tindakan seseorang atau individu lain dalam penentuan internal sikap, kepribadian, 

ciri-ciri dan aspek luar, misalnya perubahan keadaan dan tekanan dari situasi bisa 

mempengaruhi kepada tindakan individu tertentu. Perilaku seseorang ditentukan 

oleh kekuatannya, faktor internal misalnya sikap, ciri, kepribadian atau faktor 

eksternal, misalnya syarat wajib atau beberapa hal dapat menunjukkan dampaknya 

terhadap sikap seseorang. 

 Teori atribusi membantu kita memahami keberadaan pemahaman tindakan 

individu dalam menanggapi kejadian disekitarnya, dengan memahami argumen 

yang mereka alami pada waktu tertentu masalah. Teori atribusi menjelaskan adanya 

tindakan yang relevan atas keberadaan karakteristik dan sikap seseorang yang 

dengan mengamati saja tindakannya bisa mengetahui kepribadian atau sikap 

seseorang dan dapat memprediksi tindakan seseorang menghadapi kondisi tersebut. 

Penelitian ini menggunakan teori atribusi sebagai pendukung mengatur kasus-kasus 

yang melibatkan pertimbangan audit, ketika teori atribusi menguji keberadaan 

tindakan seorang individu. Sikap atau tindakan seseorang terlihat berbeda dari yang 

lain sehingga memerlukan Pengontrol dapat membedakan peristiwanya. 
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 Dalam penelitian ini, teori atribusi dikaitkan dengan proses yang 

mempengaruhi audit judgement (Sitanggang, Ikhsan, dan Nasirwan 2020). 

Pengaruh-pengaruh ini berasal dari dalam diri auditor, termasuk efikasi diri, 

orientasi tujuan, dan kompleksitas tugas. Auditor yang mahir dan memiliki efikasi 

diri yang kuat, orientasi tujuan yang jelas, dan pemahaman tentang kompleksitas 

tugas tidak akan menghadapi tantangan dalam membuat keputusan audit yang tepat, 

padahal yang terjadi adalah sebaliknya. Selain itu, pengaruh eksternal seperti 

tekanan untuk kepatuhan berdampak pada audit judgement. Ketika seorang auditor 

menghadapi tekanan eksternal dari atasan atau klien, hal ini dapat berdampak 

signifikan pada kemampuanya dalam menentukan judgement. 

 Audit Judgement mencakup pemeriksaan cermat yang dilakukan untuk 

mengartikulasikan sudut pandang subjektif auditor, berdasarkan informasi faktual 

dan didukung oleh peraturan yang telah ditetapkan (Sososutiksno dan Gaspersz 

2023). Evaluasi terutama bergantung pada kemampuan dalam mengumpulkan dan 

menilai informasi faktual yang mendukung proses audit. Lebih jauh lagi, perolehan 

fakta-fakta ini memerlukan analisis menyeluruh atas bukti-bukti yang mendukung 

asersi yang dibuat selama prosedur audit. 

 Menurut Saputra dan Jati (2020), kriteria dalam teori atribusi mencakup 

konsep komprehensif yang berfokus pada upaya individu untuk mencapai tujuan 

yang lebih luas dalam kepribadiannya. Teori ini berpendapat bahwa individu secara 

aktif memilih jalur yang berorientasi pada tujuan ketika menavigasi situasi yang 

bertujuan untuk mencapai prestasi. 
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2.2 Ruang Lingkup Audit 

2.2.1 Pengertian Auditing 

 Auditing adalah Tindakan membandingkan peristiwa atau keadaan 

(kondisi) yang sebenarnya dengan kondisi (kriteria) yang diperlukan. Tugas 

seorang auditor dalam melakukan audit adalah untuk mengumpulkan dan 

mengevaluasi bukti-bukti pendukung serta bukti-bukti penguat yang terkait dengan 

pernyataan-pernyataan yang disampaikan oleh manajemen dalam laporan keuangan 

(Djamil dan Sosiady, 2022). 

 Menurut Mulyadi (2014 :27) Audit adalah: “Suatu proses sistematis untuk 

memperoleh dan mengevaluasi secara obyektif bukti mengenai pernyataan 

mengenai kegiatan dan peristiwa ekonomi, dengan tujuan untuk menentukan 

tingkat kesesuaian antara pernyataan tersebut dan kriteria yang relevan” telah 

ditetapkan, serta mengkomunikasikan hasilnya kepada pengguna yang 

berkepentingan. " 

 Menurut Agoes (2015: 13) pengertian audit adalah: “Suatu pemeriksaan 

sistematis dan kritis yang dilakukan oleh pihak independen atas laporan keuangan 

yang disusun oleh manajemen dengan tujuan untuk menyatakan pendapat atas 

integritas laporan keuangan, realitas laporan keuangan.”  

  Menurut Hery (2019: 9) pengertian audit adalah: “Suatu proses sistematis 

untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti (objektif) yang berkaitan dengan 

pernyataan tentang kegiatan dan peristiwa ekonomi, untuk menentukan derajat 
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kesesuaian antara pernyataan tersebut dengan kriteria yang telah ditentukan, serta 

untuk mengkomunikasikannya kepada pihak-pihak yang berkepentingan.” 

 Menurut Boynton, Johnson, dan Kell (2002: 5) dalam  (Dewi, 2022) audit 

digambarkan sebagai: “Prosedur metodis yang melibatkan perolehan dan penilaian 

bukti yang tidak memihak dan bertanggung jawab mengenai klaim tentang aktivitas 

dan peristiwa ekonomi. Proses ini bertujuan untuk memastikan sejauh mana 

keselarasan antara klaim tersebut dan standar yang telah ditentukan, diikuti dengan 

mengkomunikasikan temuannya kepada pemangku kepentingan internal dan 

eksternal”. 

 Dari definisi di atas dapat dipahami bahwa auditing adalah kegiatan 

penilaian, pengumpulan informasi atas laporan keuangan, catatan dan bukti-bukti 

yang dikumpulkan yang berguna dalam membentuk opini atas integritas pelaporan 

keuangan, yang disusun oleh organisasi yang independen dan kompeten. orang 

yang kompeten. agar dapat dikembalikan kepada yang bersangkutan. 

2.2.2 Jenis- jenis Auditing 

 Audit dapat dibagi menjadi beberapa kategori untuk menentukan tujuan atau 

sasaran yang ingin dicapai selama audit. Menurut Agoes (2017: 14-16), ditinjau 

dari jenis auditnya, jenis audit dibedakan menjadi: 

1. Audit operasional (audit manajemen), adalah pemeriksaan terhadap 

kegiatan operasional suatu perusahaan, termasuk kebijakan akuntansi dan 

kebijakan operasional yang ditetapkan oleh manajemen untuk menentukan 
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apakah kegiatan perbuatan karma itu dilakukan secara efektif, efisien dan 

ekonomis.  

2. Audit kepatuhan, yaitu audit yang dilakukan untuk mengetahui apakah 

perusahaan telah mematuhi peraturan dan kebijakan yang berlaku, termasuk 

yang ditentukan oleh departemen internal perusahaan dan pihak eksternal.  

3. Audit Internal (Internal Audit), khususnya peninjauan yang dilakukan oleh 

departemen audit internal perusahaan termasuk laporan keuangan dan 

catatan akuntansi perusahaan terkait serta seperti kepatuhan terhadap 

kebijakan manajemen yang telah ditetapkan. 

4. Audit TI, khusus audit yang dilakukan oleh Kantor Akuntan (KAP) terhadap 

perusahaan yang mengolah data akuntansi dengan menggunakan Sistem TI 

(IT Systems) untuk mengolah datanya.  

2.2.3 Standar Auditing 

 Pada saat implementasi, pendengar sangat memperhatikan kualitas yang 

diberikan. Kualitas audit dapat tercapai jika sesuai dengan standar audit yang 

umum. Standar audit adalah pedoman umum yang membantu auditor menjalankan 

tugas profesionalnya saat memeriksa laporan keuangan (Indriyani, Novius, dan 

Mukhlis, 2023). Standar audit dapat dianggap sebagai aturan (kriteria) yang 

ditetapkan sebagai petunjuk khusus bagi auditor dalam melaksanakan tugasnya, 

yaitu menelaah dan mengevaluasi laporan keuangan suatu unit. 

 Dalam buku Auditing and Assurance edisi kelima belas diterjemahkan oleh 

Wibowo dan Perti (2015: 168) dengan jelas menyatakan bahwa:  
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 “Standar audit merupakan pedoman umum yang dimaksudkan untuk 

membantu auditor dalam melaksanakan tanggung jawab profesionalnya dalam 

mengaudit laporan keuangan historis. Standar ini mencakup pertimbangan  kualitas 

profesional seperti kompetensi dan independensi, persyaratan pelaporan, dan bukti 

pendukung.” 

 Standar auditing yang ditetapkan dan disetujui oleh Ikatan Akuntansi 

Indonesia pada Agoes (2014: 33) yaitu:  

1. Standar umum 

Standar umum bersifat pribadi dan berkaitan dengan persyaratan auditor 

serta kualitas pekerjaan auditor, dan berbeda dengan standar yang berkaitan dengan 

pelaksanaan pekerjaan lapangan dan pelaporan. Isi standar umum adalah sebagai 

berikut: 

a. Audit harus dilakukan oleh satu orang atau lebih dengan keahlian teknis dan 

pelatihan yang memadai sebagai auditor. 

b. Dalam segala hal yang berkaitan dengan kontrak, auditor harus menjaga 

sikap berpikir independen. 

c. Saat melakukan audit dan menyiapkan laporan, auditor diharuskan 

menggunakan keterampilan profesionalnya dengan hati-hati. 

2. Standar kerja lapangan 

Standar kerja lapangan berkaitan dengan pelaksanaan audit lapangan pada 

sisi akuntansi (audit lapangan), dimulai dengan perencanaan audit dan Memantau, 

memahami dan mengevaluasi sistem pengendalian internal, mengungkapkan 
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elemen pendukung, memeriksa kepatuhan, memverifikasi otentikasi, dan 

menganalisis analisis hingga menyelesaikan audit lapangan. 

a. Pekerjaan harus direncanakan sebaik mungkin dan jika digunakan asisten 

harus diawasi dengan baik. 

b. Pemahaman yang lengkap tentang struktur pengendalian internal diperlukan 

untuk merencanakan audit dan menentukan sifat, waktu, dan luas pengujian 

yang akan dilakukan. 

c. Dibandingkan dengan Bukti audit yang cukup dan kompeten harus 

diperoleh melalui inspeksi, observasi, investigasi dan konfirmasi sebagai 

dasar yang tepat untuk menyatakan opini atas laporan keuangan. 

3. Standar pelaporan 

Standar pelaporan merupakan pedoman bagi auditor independen dalam 

menyusun laporan audit. 

a. Laporan audit harus menunjukkan apakah laporan keuangan telah disusun 

sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum.  

b. Laporan audit harus menunjukkan kasus-kasus di mana prinsip akuntansi 

diterapkan secara tidak  konsisten  dalam penyusunan laporan keuangan 

periode berjalan dibandingkan dengan prinsip akuntansi yang diterapkan 

pada periode sebelumnya. 

c. Informasi yang terkandung dalam laporan keuangan harus dianggap 

lengkap kecuali dinyatakan lain dalam laporan audit. 
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d. Laporan audit harus menyatakan pendapat atas laporan keuangan secara 

keseluruhan atau menyatakan bahwa pernyataan tersebut tidak dapat dibuat 

dan kemudian menyebutkan alasannya. Dalam semua kasus dimana nama 

auditor dikaitkan dengan laporan keuangan, laporan audit harus memuat 

panduan yang jelas mengenai sifat pekerjaan auditor jika auditor 

mengemban tanggung jawab pada tingkat tertentu. 

2.2.4 Jenis- Jenis Auditor 

 Auditor adalah suatu profesi di bidang akuntansi yang mempunyai 

kualifikasi profesional tertentu untuk melakukan audit atas laporan keuangan dan 

kegiatan suatu perusahaan atau organisasi serta pemeriksaan yang dilakukan oleh 

auditor untuk mendeteksi kemungkinan adanya penyimpangan terkait dengan 

informasi yang disajikan. 

 Berdasarkan Djamil dan Nofianti (2018: 5-7) jenis auditor, yaitu: 

1. Auditor Internal 

 Adalah auditor yang berasal dari organisasi yang diauditnya. Kegunaan dari 

auditor internal adalah untuk membantu organisasi mencapai tujuannya secara 

sistematis, secara terperinci dalam menilai dan meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas dari risiko manajemen, control, dan proses badan organisasi. 

2. Auditor Eksternal 

Auditor eksternal adalah auditor yang berasal bukan dari organisasi yang 

diauditnya. Kantor akuntan bertanggung jawab untuk mengaudit laporan keuangan 
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historis yang diterbitkan oleh semua perusahaan publik, sebagian besar perusahaan  

besar lainnya serta banyak perusahaan dan institusi kecil. Kantor akuntan sering 

disebut auditor eksternal atau auditor independen untuk membedakannya dengan 

auditor internal. 

3. Auditor Negara 

 Auditor negara adalah auditor yang bekerja di Lembaga tinggi negara atau 

di instansi-instansi pemerintahan. Auditor negara adalah auditor seperti Badan 

Pemeriksa Keuangan (BPK), auditor Badan Pemeriksaan Keuangan dan 

Pembangunan (BPKP), auditor Inspektorat Jendral (ITJEN), auditor Inspektorat 

Wilayah Kabupaten/Kotamadya (ITWILKAB/KOD), auditor Satuan Pengawasan 

Intern Perusahaan Negara/Daerah (SPI) dan auditor Pajak. 

2.3 Audit Judgement 

 Audit Judgement mengacu pada sudut pandang dan penilaian subjektif 

auditor ketika memproses informasi yang membentuk dokumentasi bukti dan 

memandu proses pengambilan keputusan auditor mengenai laporan keuangan suatu 

entitas. Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) mengatur perlunya auditor 

menerapkan pertimbangan profesional dalam penilaian audit. Akibatnya, 

pemeriksaan pertimbangan audit menjadi penting. Tekad auditor dalam audit 

judgement semakin diakui sebagai analisis subjektif yang secara signifikan 

dipengaruhi oleh sikap individu (Rumondang, Zakaria, dan Noviarini, 2022). 

 Audit Judgement bergantung pada prinsip-prinsip yang berkaitan dengan 

peristiwa masa lalu, sekarang, dan masa depan. Dalam prosesnya, auditor 



24

mengumpulkan dan menilai bukti-bukti penting untuk mendukung keputusan yang 

diambil, dengan mengandalkan bukti-bukti yang menjadi dasar praktis untuk 

membentuk suatu pertimbangan. Auditor mengumpulkan bukti signifikan pada 

berbagai titik waktu dan kemudian mensintesis informasi yang diperoleh dari bukti 

tersebut. Oleh karena itu, penilaian menjadi penting karena audit tidak dapat 

mencakup pemeriksaan seluruh bukti yang tersedia. 

 Menurut Rida MM Siagian (2014: 46) dalam Rahmatika, Mahardika, dan 

Aminah (2019) Audit judgment adalah proses mengevaluasi fakta dan keadaan, dan 

memberikan pendapat jika masuk akal, adil, pantas, penting atau cukup. Audit 

judgement dipengaruhi oleh beberapa faktor teknis dan non teknis. Salah satu faktor 

teknisnya adalah deskripsi atau periode audit, sedangkan faktor non teknis seperti 

aspek perilaku individu  dinilai dapat mempengaruhi evaluasi audit. 

 Menurut Pangesti dan Prihastiwi (2022) Audit Judgement merupakan 

pertimbangan audit yang didasarkan pada pertimbangan hasil langkah-langkah 

yang dilakukan dalam rencana, berbagai tujuan audit dan pengumpulan bukti audit 

keuangan, serta bentuk kelangsungan usaha, apakah pernyataan proses audit, 

keseluruhan situasi  atau peristiwa dapat diidentifikasi. Audit Judgement diperlukan 

karena tidak semua bukti akan diselidiki. Bukti inilah yang digunakan untuk 

menyatakan pendapat atas laporan keuangan audit, sehingga dapat dikatakan bahwa 

audit judgment ikut dalam menentukan hasil dari pelaksanaan audit.  

 Audit Judgement adalah kebijakan auditor dalam menentukan pendapat 

mengenai hasil auditnya yang mengacu padapembentukan suatu gagasan, pendapat 
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atau perkiraan tentang suatu objek, peristiwa, status, atau jenis peristiwa lainnya. 

Proses pertimbangan auditor tergantung pada kedatangan informasi yang terus-

menerus, sehingga dapat mempengaruhi pilihan dan cara pilihan tersebut dibuat. 

Setiap langkah dalam proses incremental judgment, jika informasi terus-menerus 

datang akan muncul pertimbangan baru dan keputusan atau pilihan baru. 

Pertimbangan sering dibutuhkan oleh seorang auditor dalam melaksanakan 

auditatas laporan keuangan suatu entitas.  

 Menurut (Agoes 2015: 43), pertimbangan profesional merupakan hal 

penting dalam melaksanakan audit secara tepat. Hal ini karena interpretasi 

ketentuan etika dan standar audit yang relevan, serta keputusan yang telah 

diinformasikan yang diharuskan selama audit tidak dapat dibuat tanpa penerapan 

pengetahuan dan pengalaman yang relevan pada fakta dan kondisi terkait. 

Pertimbangan profesional diperlukan terutama dalam membuat keputusan yang 

berkaitan dengan: 

1. Materialitas dan risiko audit 

2. Sifat, saat, dan luas prosedur audit yang digunakan untuk memenuhi 

ketentuan standar dan mengumpulkan bukti audit 

3. Pengevaluasian tentang apakah bukti audit cukup dan tepat telah diperoleh, 

dan apakah pengevaluasian lebih lanjut dibutuhkan untuk mencapai tujuan 

standar audit dan tujuan keseluruhan auditor. 

4. Pengevaluasian tentang pertimbangan manajemen dalam menerapkan 

kerangka pelaporan keuangan yang berlaku bagi entitas. 

5. Penarikan kesimpulan berdasarkan bukti audit yang diperoleh. 
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 Pertimbangan auditor melekat pada setiap tahap dalam proses audit laporan 

keuangan, yaitu penerimaan perikatan audit, perencanaan audit, pelaksanaan 

pengujian audit, dan pelaporan audit. Contoh penggunaan audit dalam pengambilan 

keputusan audit berkaitan dengan penetapan materialitas, penilaian sistem 

pengendalian internal, penetapan tingkat risiko, penetapan strategi audit yang 

digunakan,penentuan prosedur audit, evaluasi bukti yang diperoleh, penilaian 

goingconcern perusahaan, dan sampai pada Keputusan akhir auditor (Abbas dan 

Basuki, 2020 : 37). 

 Kemanjuran kinerja auditor dalam memenuhi tanggung jawabnya tercermin 

dalam kualitas Audit judgement. Judgement ini sangat bergantung pada perspektif 

auditor terhadap kondisi yang ada. Mengingat bahwa audit tidak dapat mencakup 

semua bukti yang tersedia, faktor penentu utama pertimbangan audit terletak pada 

kemampuan auditor untuk membedakan dan menilai faktor-faktor terkait. Evaluasi 

ini menjadi dasar dalam menyatakan pendapat auditor terhadap laporan keuangan 

suatu perusahaan. Oleh karena itu, pentingnya Audit judgement dalam membentuk 

hasil audit tidak dapat dilebih-lebihkan, hal ini menyoroti pentingnya judgement 

yang tepat dalam audit (Cahya dan Mukiwihando, 2020). 

2.4 Self Efficacy (Efikasi Diri) 

 Self-efficacy berasal dari bahasa inggris yang tersusun atas dua kata yaitu 

“self” yang berarti diri dan “efficacy” yang berarti efikasi. Self-efficacy pertama kali 

diperkenalkan oleh Albert Bandura (1997:3) dalam (Graham, 2022). Beliau 

mendefinisikan self-efficacy sebagai berikut: 
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 “Perceived self efficacy is a defined as peoples’s beliefs about their 

capabilities to produce designited levels of performance that exercise influence 

over event that affect their lives. Self efficacy beliefs determine how people feel, 

think, motivate themselves and behave”. 

Kutipan tersebut dapat diartikan bahwa, efikasi diri mengacu pada 

kepercayaan individu terhadap kemampuan mereka untuk mencapai tingkat kinerja 

yang diinginkan, mempengaruhi berbagai aspek peristiwa kehidupan mereka. 

Efikasi diri berperan penting dalam membentuk emosi, pikiran, motivasi, dan 

perilaku individu. 

Menurut penelitian Cherian dan Jolly (2013) dalam (Sososutiksno dan 

Gaspersz, 2023) : 

 “Self-efficacy is related to self-control, resilience in the face of a failure, 

performance and task effort in solving a problem" Menurut Cherian dan Jolly 

(2013): “Efikasi diri adalah berkaitan dengan pengendalian diri, ketahanan 

seseorang terhadap kegagalan, kinerja, dan usaha dalam pemecahan masalah. 

 Menurut penelitian Usmany, Erlely, dan Radianto (2023), efikasi diri 

adalah: “Efikasi diri adalah keyakinan auditor terhadap kemampuan melaksanakan 

tugas yang diberikan dengan baik. Keyakinan dan pengendalian diri  yang baik akan 

menghasilkan penilaian audit  yang baik.” 

 Menurut Saadah dan Mahmud (2019) mengartikan efikasi diri sebagai: 

“Penilaian seseorang terhadap kemampuan atau keterampilannya dalam 

menyelesaikan tugas, mencapai, dan mengatasi hambatan. Efikasi diri pada 
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umumnya tidak berkaitan dengan keterampilan yang dimiliki seseorang, melainkan 

pada kemampuan individu dalam menangani suatu hal dengan keterampilan yang 

dimilikinya, bukan tidak peduli betapa hebatnya mereka.” 

 Dari beberapa definisi di atas, self efficacy adalah suatu kepercayaan atau 

keyakinan seseorang terhadap kemampuan dirinya dalam mengatur diri, 

melaksanakan suatu tugas, mencapai suatu tujuan, menghasilkan sesuatu, atau 

melakukan suatu tindakan berdasarkan keterampilan tertentu. Secara umum, self 

efficacy diartikan sebagai sebuah keyakinan diri atau kepercayaan individu terhadap 

kemampuan mereka dalam melakukan suatu hal, menghasilkan sesuatu, 

mengorganisasi, mencapai tujuan mereka, dan juga mengimplementasikan tindakan 

guna mewujudkan keahlian tertentu. 

 Secara singkat, self efficacy memiliki arti keyakinan atau kepercayaan 

seseorang kepada kekuatan diri. Atau efikasi diri adalah percaya diri dalam 

mengerjakan sesuatu hal tertentu. Self Efficacy dibedakan menjadi dua jenis, yaitu 

Self Efficacy tinggi dan Self Efficacy rendah. Seseorang yang memiliki Self Efficacy 

tinggi cenderung akan langsung turun tangan dalam mengerjakan tugasnya, 

sedangkan untuk orang yang memiliki Self Efficacy rendah cenderung akan 

menunda-nunda bahkan menghindari pekerjaan tersebut (Rumondang, Zakaria, dan 

Noviarini 2022). 

 Seseorang yang memiliki Self Efficacy tinggi biasanya akan mengerjakan 

tugas-tugas tertentu dan lebih sulit. Mereka tidak menganggap tugas atau pekerjaan 

yang mereka kerjakan sebagai beban atau ancaman untuk mereka. Disamping itu 
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pula, mereka akan memilih untuk mengembangkan passion-passion mereka 

terhadap suatu aktivitas untuk dapat mencapai goals mereka. 

 Menurut Bandura (1925: 129) dalam Sesa (2021) menyatakan adanya 

beberapa faktor yang mempengaruhi self-efficacy yaitu: 

1. Pengalaman Keberhasilan (Mastery Experiences)  

 Keberhasilan yang sering didapatkan akan meningkatkan self-efficacy yang 

dimiliki seseorang sedangkan kegagalan akan menurunkan self- efficacynya. 

Apabila keberhasilan yang didapat seseorang auditor dalam menjalankan tugasnya 

lebih banyak karena faktor-faktor di luar dirinya, biasanya tidak akan membawa 

pengaruh terhadap peningkatan self-efficacy. Akan tetapi, jika keberhasilan tersebut 

didapatkan dengan melalui hambatan yang besar dan merupakan hasil perjuangan 

auditor sendiri, maka hal itu akan membawa pengaruh pada peningkatan self- 

efficacynya. 

2. Pengalaman Orang Lain (Vicarious Experiences) 

 Pengalaman keberhasilan orang lain yang memiliki kemiripan dengan 

individu dalam mengerjakan suatu tugas biasanya akan meningkatkan self-efficacy 

seseorang dalam mengerjakan tugas yang sama. Self- efficacy tersebut didapat 

melalui sosial model yang biasanya terjadi pada diri seseorang yang kurang 

pengetahuan tentang kemampuan dirinya sehingga mendorong seseorang untuk 

melakukan modelling. Namun self-efficacy yang didapat tidak akan terlalu 

berpengaruh bila model yang diamati tidak meiliki kemiripan atau berbeda dengan 

model.  
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3. Persuasi Sosial (Social Persuation) 

 Informasi tentang kemampuan yang disampaikan secara verbal oleh 

seseorang yang berpengaruh biasanya digunakan untuk meyakinkan seseorang 

bahwa dia cukup mampu melakukan suatu tugas. 

4. Keadaan Fisiologis dan Emosional (Physiological and Emotional States) 

 Kecemasan dan stres yang terjadi dalam diri seseorang Ketika melakukan 

tugas sering diartikan sebagai suatu kegagalan. Pada umumnya seseorang 

cenderung akan mengharapkan keberhasilan dalam kondisi yang tidak diwarnai 

oleh ketegangan dan tidak merasakan adanya keluhan atau gangguan lainnya. Self-

efficacy yang tinggi biasanya ditandai oleh rendahnya tingkat stres dan kecemasan, 

sebaliknya self-efficacy yang rendah ditandai oleh tingkat stres dan kecemasan yang 

tinggi pula.  

 Perilaku self-efficacy ini sangat berpengaruh bagi auditor dalam 

menyelesaikan tanggung jawabnya, tingkat efikasi diri yang mereka miliki tentu 

saja berdampak terhadap judgement yang mereka buat. Sebagai contoh, seseorang 

yang memiliki efikasi tinggi secara umum menganggap dirinya sanggup melakukan 

banyak hal di berbagai situasi, namun seseorang yang memiliki efikasi diri yang 

rendah berkeyakinan bahwa tidak ada hal- hal yang dapat mereka kuasai. 

Sebagaimana sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Graham (2022)yang 

mengatakan bahwa auditor dengan efikasi diri yang tinggi melakukan audit 

judgement yang lebih baik dibandingkan dengan efikasi diri yang rendah. 
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2.5 Goal Orientation (Orientasi Tujuan) 

 Menurut penelitian Dweck & Leggett (1988) dalam Darmayanti (2022), 

Orientasi Tujuan adalah : “Kerangka mental yang mempengaruhi pemahaman dan 

respons seseorang terhadap situasi yang dihadapinya. Goal Orientation dapat 

digunakan sebagai kerangka kerja yang berguna untuk memahami hasil 

pembelajaran, pelatihan, dan kinerja”. 

 Menurut penelitian Ames (1992) dalam Bidokia, Arefmanesh, dan 

Khaneghah (2023), Orientasi tujuan adalah : “Orientasi tujuan mewakili pola 

keyakinan masyarakat yang konsisten yang membimbing mereka menuju perbaikan 

situasi karena berbagai alasan, berpartisipasi dalam aktivitas di lapangan, dan pada 

akhirnya memberikan jawaban”. 

Menurut penelitian Pintrich (1999) dalam Pradana (2019) Goal 

Orientation adalah : “Tujuan atau alasan individu untuk melakukan suatu tindakan. 

Orientasi tujuan penting untuk menentukan keputusan, sikap, dan kinerja siswa 

untuk mencapai status prestasi. Oleh karena itu, kita dapat mengatakan bahwa 

auditor perlu mengetahui orientasi tujuan mana yang digunakan atau yang benar 

untuk mereka”. 

 Menurut Gibbs dan Poskitt (2010) dalam Danessa (2022), Goal Orientation 

adalah : “Sebuah refleksi standar bagi kesuksesan seseorang sehingga menjadi 

sebuah motivasi untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Seseorang yang memiliki 

tujuan yang jelas akan terlibat secara personal dan lebih terarah”.  
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Menurut Pintrich (1999: 236) dalam Digdo Rana Pradhata dan Muhid 

(2021), beberapa jenis goal orientation adalah sebagai berikut: 

1. Orientasi Tujuan Pembelajaran (Learning Goal Orientation) 

Individu dengan orientasi ini berfokus pada pengembangan kompetensi dan 

pemahaman. Mereka tertarik pada proses belajar itu sendiri dan cenderung melihat 

kesalahan sebagai kesempatan untuk belajar dan meningkatkan diri. Mereka 

berusaha untuk meningkatkan kemampuan mereka melalui usaha yang terus-

menerus dan menerima tantangan baru dengan antusiasme. 

2. Orientasi Tujuan Kinerja (Performance Goal Orientation) 

Individu dengan orientasi ini berfokus pada menunjukkan kompetensi 

mereka dan mendapatkan pengakuan dari orang lain. Ada dua sub-kategori dalam 

orientasi tujuan kinerja: 

a. Orientasi Tujuan Kinerja-Pendekatan (Performance-Approach Goal 

Orientation): Fokus pada pencapaian hasil yang superior dan 

mendapatkan pujian atau pengakuan. 

b. Orientasi Tujuan Kinerja-Penghindaran (Performance-Avoidance 

Goal Orientation): Fokus pada menghindari kegagalan dan berusaha 

untuk tidak terlihat tidak kompeten atau bodoh di mata orang lain. 
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3. Orientasi Tujuan Menghindari Kerja (Work Avoidance Goal Orientation) 

Individu dengan orientasi ini berusaha untuk melakukan sesedikit mungkin 

pekerjaan. Mereka cenderung menghindari tugas yang menantang atau memerlukan 

usaha yang signifikan. 

4. Orientasi Tujuan Sosial (Social Goal Orientation)  

Dalam beberapa teori, orientasi ini mencakup tujuan yang berkaitan dengan 

interaksi sosial dan hubungan interpersonal, seperti mencari persetujuan sosial atau 

membangun hubungan positif dengan orang lain. 

Goal orientation penting karena mempengaruhi bagaimana seseorang 

merespons tantangan dan kegagalan, serta cara mereka berusaha mencapai tujuan. 

Misalnya, seseorang dengan learning goal orientation mungkin lebih tahan 

terhadap kegagalan karena mereka melihatnya sebagai bagian dari proses belajar, 

sementara seseorang dengan performance-avoidance goal orientation mungkin 

lebih cenderung merasa stres atau cemas ketika menghadapi tantangan, karena 

mereka takut terlihat gagal.  

Goal orientation adalah suatu konsep dalam memahami motivasi dan perilaku 

individu dalam berbagai konteks. Dengan mengenali dan memahami berbagai jenis 

orientasi tujuan, individu dan organisasi dapat menciptakan lingkungan yang lebih 

mendukung untuk pencapaian tujuan dan pengembangan diri. Memahami 

bagaimana goal orientation mempengaruhi respon terhadap tantangan, kegagalan, 

dan motivasi dapat membantu dalam merancang strategi yang efektif untuk 
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mencapai keberhasilan dan kepuasan dalam pendidikan, pekerjaan, dan kehidupan 

sehari-hari (Gasendi, Herawati, dan Atmadja, 2017). 

2.6 Obedience Pressure (Tekanan Ketaatan) 

 Secara harafiah tekanan untuk taat berasal dari dua kata, yaitu tekanan dan 

ketaatan. Dalam Kamus Oxford, tekanan adalah pengaruh atau dampak seseorang 

atau sesuatu. Ketaatan dalam berperilaku manusia merupakan salah satu bentuk 

pengaruh sosial dimana seseorang memberikan instruksi atau perintah yang jelas 

dari pihak yang berwenang (Kristin, Kuntadi, dan Pramukty, 2023). Berikut definisi 

Obedience pressure, antara lain: 

 Menurut A.A Anwar Prabu Mangkunegara (2005 : 29) dalam Sumanto dan 

Rosdiana, (2022) tekanan ketaatan sebagai berikut: “Suatu kondisi ketegangan yang 

menciptakan adanya ketidakseimbangan fisik dan psikis, yang mempengaruhi 

emosi, proses berpikir dan kondisi seorang karyawan, dalam hal ini tekanan tersebut 

disebabkan oleh lingkungan pekerjaan tempatnya bekerja” 

 Menurut Zainal dan Veithzal (2015: 56) tekanan ketaatan adalah : “Perasaan 

yang menekan atau merasa tertekan yang dialami karyawan dalam menghadapi 

pekerjaan.” 

 Penelitian Kadek Evi Ariyantini dkk (2014) dalam (Shanti, 2019) 

menyatakan bahwa: “Tekanan ketaatan mengacu pada tekanan yang timbul dari 

atasan atau  auditorsenior kepada auditor junior dan tekanan yang timbul dari entitas 

yang diaudit untuk menyimpang dari standar yang telah ditetapkan.” 
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 Dalam penelitian Alawiyah dan Tituk Diah Widajantie (2021) mengatakan 

bahwa: “Tekanan ketaatan merupakan tekanan yang dialami auditor dari manajer 

atau atasannya serta dari klien untuk melakukan tindakan yang menyimpang dari 

kode etik dan standar profesi yang berlaku di bidang akuntansi auditor.” 

 Berdasarkan definisi di atas, dalam hal ini tekanan ketaatan diartikan 

sebagai tekanan yang diterima auditor junior dari auditor senior atau manajer lini 

dan entitas yang diaudit untuk melakukan tindakan ketaatan yang berbeda dengan 

standar profesional. Arahan dari  atasan dalam suatu organisasi akan mempengaruhi 

perilaku bawahan, karena atasan mempunyai wewenang. 

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Tekanan Ketaatan menurut 

Mangkunegara (2005:30) dalam Sumanto dan Rosdiana (2022) adalah sebagai 

berikut: 

1. Legitimasi Otoritas: Orang lebih cenderung mematuhi perintah jika otoritas 

dianggap sah atau memiliki legitimasi.  

2. Proksimitas Otoritas: Jarak fisik dan emosional antara individu dan otoritas 

juga mempengaruhi tingkat ketaatan. Semakin dekat otoritas secara fisik, 

semakin tinggi kemungkinan individu akan mematuhi perintah. 

3. Proksimitas Korban: Jarak antara pelaku dan korban juga memainkan peran. 

Semakin jauh atau tidak langsung dampak tindakan terhadap korban, 

semakin besar kemungkinan individu akan mematuhi perintah yang 

merugikan. 
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4. Kepatuhan Orang Lain: Kehadiran individu lain yang juga mematuhi atau 

menolak perintah dapat mempengaruhi tingkat ketaatan. Orang cenderung 

mengikuti perilaku mayoritas dalam kelompok. 

5. Rasionalisasi dan Denial: Individu sering mencari cara untuk 

merasionalisasi tindakan mereka atau menolak dampak negatif dari 

tindakan tersebut. Mereka mungkin berpikir bahwa mereka hanya 

"mengikuti perintah" dan tidak bertanggung jawab penuh atas 

konsekuensinya. 

 Memahami faktor-faktor yang mempengaruhi ketaatan dan dampaknya 

sangat penting untuk membangun masyarakat yang lebih etis dan bertanggung 

jawab. Edukasi, kesadaran, dan pelatihan tentang bagaimana menentang tekanan 

ketaatan dapat membantu individu membuat keputusan yang lebih baik dan etis 

dalam situasi di mana mereka mungkin merasa terdorong untuk mematuhi perintah 

yang salah. 

2.7 Kompleksitas Tugas 

 Melakukan audit cenderung menjadi tugas yang melibatkan banyak masalah 

kompleks. Auditor menghadapi tugas yang kompleks, banyak, beragam dan saling 

bergantung. Kompleksitas tugas didasarkan pada persepsi masing-masing individu 

terhadap sulitnya tugas audit. Menurut Iskandar dan Zuraidah (2016 :33) dalam 

(Virlianda dan Jaeni, 2022) kompleksitas tugas sebagai beriku: “Complex task are 

ambigiously defined and difficult to measure objectively” Kutipan diatas 

menyatakan bahwa tugas yang kompleks didefinisikan secara ambigu dan sulit 

diukur secara objektif.  
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 Menurut Kahneman (2011 :247) dalam Ismunawan dan Triyanto (2020) 

sebagai berikut : “Task complexity is thought to be synonymous with either task 

difficulty (amount of attentional capacity or mental processing required) or task 

structure (level of specification of what is to be done in the task)”. Kutipan diatas 

menyatakan Kompleksitas tugas dapat dianggap identik dengan  kesulitan tugas 

(jumlah  perhatian atau kekuatan pemrosesan mental yang dibutuhkan) atau struktur 

tugas  (tingkat kekhususan dari apa yang  dilakukan dalam tugas). 

 Menurut Muslim dkk (2018) dalam Cicilia dan Sofian (2022), kompleksitas 

tugas adalah sebagai berikut: “Kompleksitas tugas merupakan reaksi individu 

terhadap sulitnya suatu tugas. Akibat kurangnya kemampuan dan memori untuk 

mengintegrasikan masalah, pendengar seringkali dihadapkan pada tugas yang 

banyak dan rumit. Kompleksitas dan struktur tugas merupakan faktor yang 

menciptakan kompleksitas tugas. Tingkat kesulitan suatu tugas diperoleh dari 

banyaknya informasi yang berasal dari suatu tugas dan struktur ambigu dari tugas 

tersebut. 

 Menurut Usman, Dm, dan Sjarlis (2022) sebagai berikut: Kompleksitas 

tugas mengacu pada banyaknya tugas yang beragam yang membuat tugas tersebut  

sulit dan membingungkan, serta keterampilan dan keahlian untuk menyelesaikan 

tugas tersebut terbatas. 

 Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kompleksitas tugas dalam 

penelitian ini diartikan sebagai suatu tugas yang kompleks dengan tingkat kesulitan 

yang berbeda-beda yang terdiri dari banyak bagian yang berbeda dan berkaitan. 
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 Menurut Kahneman, et al (2011: 247) dalam Dewi (2022) terdapat dua 

aspek penyusunan dari Kompleksitas tugas yakni sebagai berikut: 

1. Struktur Tugas 

 Struktur tugas mengacu pada bagaimana suatu tugas diorganisir dan 

diuraikan menjadi bagian-bagian yang lebih kecil dan lebih teratur. Ini mencakup 

jumlah sub-tugas atau komponen yang ada, tingkat interdependensi antara 

komponen tersebut, urutan dan alur kerja dari satu sub-tugas ke sub-tugas lainnya, 

serta sejauh mana tugas tersebut terbuka (open-ended) atau tertutup (closed-ended). 

Struktur yang baik membantu mengelola dan menyederhanakan tugas kompleks 

dengan memberikan kerangka kerja yang jelas dan logis untuk menyelesaikan 

setiap bagian secara sistematis. Dengan demikian, memahami dan merancang 

struktur tugas yang efektif dapat meningkatkan efisiensi dan keberhasilan dalam 

menyelesaikan tugas yang kompleks. 

2. Tingkat Sulitnya Tugas 

 Tingkat kesulitan tugas dalam kompleksitas tugas merujuk pada sejauh 

mana suatu tugas menuntut upaya kognitif, keterampilan, dan sumber daya untuk 

diselesaikan. Ini mencakup tuntutan kognitif, seperti tingkat pemikiran analitis dan 

pemecahan masalah yang dibutuhkan, serta keterampilan teknis atau khusus yang 

diperlukan. Selain itu, volume informasi yang harus diolah, kondisi dan lingkungan 

di mana tugas dilakukan, serta tingkat ketidakpastian dan variabilitas dalam proses 

dan hasil juga berkontribusi pada kesulitan tugas. Tugas yang memerlukan 

pemikiran tingkat tinggi, keterampilan lanjutan, banyak informasi, dilakukan di 
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bawah tekanan waktu atau kondisi yang tidak ideal, dan memiliki hasil yang tidak 

pasti, dianggap memiliki tingkat kesulitan yang tinggi. Memahami tingkat kesulitan 

ini penting untuk merencanakan dan mengelola tugas dengan lebih baik, serta untuk 

memastikan penyelesaian yang efektif dan efisien. 

 Memahami kompleksitas tugas melalui lensa struktur tugas dan tingkat 

kesulitan tugas sangat penting untuk merancang strategi yang efektif dalam 

penyelesaian tugas. Hal ini memungkinkan individu dan organisasi untuk 

mengelola sumber daya, waktu, dan keterampilan dengan lebih baik, serta 

meningkatkan kinerja dan produktivitas. Dengan analisis yang tepat, tugas-tugas 

yang tampaknya sangat kompleks dapat dipecah menjadi bagian-bagian yang lebih 

dapat dikelola, dan strategi yang tepat dapat diterapkan untuk menyelesaikannya 

dengan sukses (Virlianda dan Jaeni, 2022). 

2.8 Pandangan Islam 

 Dalam Al-qur‟an Allah SWT. memberikan pedoman kepada akuntan 

publik  yang artinya sebagai berikut (Q.S. An-nisa‟: 135): 

ِ وَلَْ� عَٰ��� اَْ��ُِ��مُْ اوَِ الْ�َ  اِ�ْ�َ� بِ�لِْ�ْ�طِ شُهَداَۤءَ ِ�� الِديَِْ� وَاْ�َْ�رَبِْ�َ� ۚ اِنْ ي��ُْ� غَ�ِ��� اوَْ  ۞ يٰ��يَ�هَ� ال�ذِيَْ� اَٰ��ُْ�ا كُْ��ُْ�ا �َ��

ا اوَْ تُْ�رِضُْ�ا فَِ�ن�  � ى انَْ تَْ�دِلُْ�ا ۚ وَاِنْ تَْ��� ��ِ�ُ�ا الْهَٰ�� ُ اوَْلٰ� بِهَِ�ۗ� فََ� تَ� َ كَ�نَ بَِ�� تَْ�َ��ُْ�نَ خَ�ِْ�رًافَِ�ْ�رًا فَ��� �� 

 Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penegak keadilan 

dan saksi karena Allah, walaupun kesaksian itu memberatkan dirimu sendiri, ibu 

bapakmu, atau kerabatmu. Jika dia (yang diberatkan dalam kesaksian) kaya atau 

miskin, Allah lebih layak tahu (kemaslahatan) keduanya. Maka, janganlah kamu 

mengikuti hawa nafsu karena ingin menyimpang (dari kebenaran). Jika kamu 
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memutarbalikkan (kata-kata) atau berpaling (enggan menjadi saksi), sesungguhnya 

Allah Mahateliti terhadap segala apa yang kamu kerjakan. 

 Dan dalam (Q.S Al-Hujuraat: 6): 

ا اِنْ  ا انَْ تصُِْ��ُْ�ا �َْ�ً��� بَِ�هَ�لَةٍ فَ�صُْ�ِحُْ�ا عَٰ�� َ�� فَ�َْ��مُْ ٰ�دِِ��ْ يٰ��يَ�هَ� ال�ذِيَْ� اَٰ��ُْ��  �َ جَۤ�ءَكُمْ فَ�سِق�� بِ�َ�ٍَ� فَ�َ�َ���ُْ��

 Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, jika seorang fasik datang 

kepadamu membawa berita penting, maka telitilah kebenarannya agar kamu tidak 

mencelakakan suatu kaum karena ketidaktahuan(-mu) yang berakibat kamu 

menyesali perbuatanmu itu.  

2.9 Penelitian terdahulu 

 Penlitian yang dilakukan oleh Darmayanti dkk, (2022) yang meneliti 

tentang pengaruh self efficacy, goal orientation dan obedience pressure terhadap 

audit judgement. Penelitian kuantitatif ini menunjukkan hasil bahwa Self Efficacy 

berpengaruh positif terhadap Audit Judgment, Goal Orientation berpengaruh 

positif terhadap Audit Judgment, Obedience Pressure berpengaruh terhadap Audit 

Judgment, serta Self Efficacy, Goal Orientation dan Obedience Pressure secara 

simultan berpengaruh positif terhadap Audit Judgment. 

Penelitian Ni Kadek Wulan Sari Dewi, Ida Ayu Surasmi, dan I Dewa Ayu 

Kristiantari (2022) yang meneliti tentang Pengaruh Keahlian Audit, Kompleksitas 

Tugas, Pengalaman Auditor, Dan Tekanan Anggaran Waktu Terhadap Audit 

Judgment. Penelitian kuantitatif ini menunjukkan hasil bahwa keahlian audit 

berpengaruh positif terhadap audit judgement, kompleksitas tugas berpengaruh 

negatif terhadap audit judgement, pengalaman auditor berpengaruh positif terhadap 
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audit judgement dant tekanan anggaran waktu berpengaruh negatif terhadap audit 

judgement. 

Penelitian Cicilia dan Sofian (2022) yang meneliti tentang Pengaruh Locus 

Of Control, Self Efficacy, Job Stress Dan Kompleksitas Tugas Terhadap Audit 

Judgment. Penelitian kuantitatif ini menunjukkan hasil bahwa Locus of control 

tidak berpengaruh terhadap audit judgment, self efficacy berpengaruh positif 

terhadap audit judgment, job stress tidak berpengaruh terhadap audit judgment, dan 

kompleksitas tugas tidak berpengaruh terhadap audit judgement. 

Penelitian oleh Alawiyah dan Tituk Diah Widajantie (2021) yang meneliti 

tentang Pengaruh Obedience Pressure, Independensi, Dan Keahlian Audit 

Terhadap Audit Judgment. Penelitian kuantitatif ini menunjukkan hasil bahwa 

Obedience Pressure terhadap Audit Judgment terbukti berpengaruh negatif, 

Independensi terhadap Audit Judgment terbukti berpengaruh positif dan Keahlian 

Audit terhadap Audit Judgment terbukti berpengaruh positif. 

Penelitian dari Yasa et al (2019) yang meneliti The Role of Self-Efficacy 

Mediating The Effect of Goal Orientation and Task Complexity on Judgment Audit 

Performance. Penelitian kuantitatif ini menunjukkan hasil bahwa Self efficacy tidak 

mampu berperan dalam memediasi diri terhadap Goal Orientation serta goal 

orientation dan Kompleksitas tugas berpengaruh negatif terhadap audit Judgement. 

Penelitian dari Sososutiksno dan Alexander Rivan Gaspersz (2023) 

tentang Pengaruh Tekanan Ketaatan, Pengetahuan Audit Dan Self Efficacy 

Terhadap Audit Judgment. Penelitian kuantitatif ini menunjukkan hasil bahwa 
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Tekanan Ketaatan berpengaruh Negatif Terhadap Audit Judgement, Pengetahuan 

Audit Berpengaruh positif terhadap audit judgement, dan Self Efficacy berpengaruh 

positif terhadap audit judgement. 

Penelitian dari Nirmala et al, (2023) tentang Pengaruh Self Efficay, 

Tekanan Ketaatan, Kompleksitas Tugas dan Pengalaman Auditor Terhadap Audit 

Judgement. Penelitian kuantitatif ini menunjukkan hasil bahwa Self Efficacy dan 

Tekanan Ketaatan Berpengaruh positif terhadap Audit Judgement sedangkan 

tekanan ketaatan dan kompleksitas tugas tidak berpengaruh terhadap Audit 

Judgement. 

Penelitian dari Wiguna et al (2023) tentang Pengaruh Kompleksitas Tugas, 

Independensi dan Pengetahuan Auditor Terhadap Audit Judgement. Penelitian 

kuantitatif ini menunjukkan hasil bahwa Kompleksitas Tugas dan Independensi 

tidak berpengaruh terhadap Audit Judgement sedangkan Pengetahuan auditor 

berpengaruh terhadap Audit Judgement. 

Penelitian dari Rozalina et al, (2020) tentang Pengaruh Tekanan Ketaatan, 

Pengalaman Auditor Dan Kompleksitas Tugas Terhadap Audit Judgement (Studi 

Kasus Pada Kantor Akuntan Publik Jakarta Timur). Penelitian kuantitatif ini 

menunjukkan hasil bahwa Tekanan Ketaatan dan Kompleksitas Tugas berpengaruh 

negatif terhadap Audit Judgement sedangkan pengalaman auditor berpengaruh 

positif terhadap Audit Judgement. 

Penelitian dari Usman et al (2022) tentang Pengaruh Pengalaman, 

Pengetahuan Dan Kompleksitas Tugas Terhadap Audit Judgement Pada Inspektorat 
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Daerah Kabupaten Bantaeng. Penelitian kuantitatif ini menunjukkan hasil bahwa 

secara parsial pengetahuan berpengaruh signifikan terhadap Audit Judgement 

sedangkan pengalaman dan kompleksitas tugas tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Audit Judgement. Dan hasil secara simultan bahwa pengalaman, 

pengetahuan dan kompleksitas tugas berpengaruh terhadap Audit Judgement. 

Tabel 2. 1 

Penelitian Terdahulu 

No Nama 

Peneliti/ 

Tahun 

Judul 

Penelitian 

Variabel 

Yang Diteliti 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1. Novi 

Darmayanti, 

Rindang 

Nur 

Anggraeni, 

Martha 

Suhardiyah, 

Judi 

Suharsono 

(2022) 

The Effect Of 

Self Efficacy, 

Goal 

Orientation 

And 

Obedience 

Pressure On 

Audit 

Judgment 

Variabel (Y): 

Audit 

Judgment 

 

Variabel (X): 

Self Efficacy, 

Goal 

Orientation 

and 

Self Efficacy 

dan Goal 

Orientation 

secara parsial 

berpengaruh 

positif 

terhadap 

Audit 

Judgment 

sedangkan 

Obedience 

Pressure 

Keduanya 

sama-sama 

meneliti 

tentang 

pengaruh Self 

Efficacy, 

Goal 

Orientation 

dan 

Obedience 

Pressure 

Terhadap 

Penulis 

menambahkan 

variabel 

Kompleksitas 

Tugas serta 

tempat 

penelitian 

yang berbeda 
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Obedience 

pressure 

berpengaruh 

negatif 

terhadap 

Audit 

Judgment dan 

Self Efficacy, 

Goal 

Orientation 

dan 

Obedience 

Pressure 

secara 

simultan 

berpengaruh 

positif 

terhadap 

Audit 

Judgment. 

Audit 

Judgement 

2. Ni Kadek 

Wulan Sari 

Dewi, Ida 

Ayu 

Pengaruh 

Keahlian 

Audit, 

Kompleksitas 

Variabel (Y) 

Audit 

Judgment 

Keahlian 

Audit dan 

Pengalaman 

Auditor 

Keduanya 

sama-sama 

meneliti 

tentang 

Penulis tidak 

meneliti 

tentang 

Pengaruh 
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Surasmi 

Dan I Dewa 

Ayu 

Kristiantari 

(2022) 

Tugas, 

Pengalaman 

Auditor, Dan 

Tekanan 

Anggaran 

Waktu 

Terhadap 

Audit 

Judgment 

Variabel (X) 

Keahlian 

Audit, 

Kompleksitas 

Tugas, 

Pengalaman 

Auditor dan 

tekanan 

anggaran 

waktu 

berpengaruh 

positif 

terhadap 

Audit 

Judgement, 

sedangkan  

Kompleksitas 

Tugas Dan 

Tekanan 

Anggaran 

Waktu 

berpengaruh 

negatif 

terhadap 

Audit 

Judgement. 

pengaruh 

Kompleksitas 

Tugas 

terhadap 

Audit 

Judgement 

Keahlian 

Audit, 

Pengalaman 

Auditor Dan 

Tekanan 

Anggaran 

Waktu 

terhadap Audit 

Judgement 

serta tempat 

penelitian 

yang berbeda 

3. Tazia 

Cicilia dan 

Sofian 

(2023) 

 

Pengaruh 

Locus Of 

Control, Self 

Efficacy, Job 

Stress Dan 

Kompleksitas 

Variabel (Y) 

Audit 

Judgement 

Variabel (X) 

Locus Of 

Control, Job 

Stress Dan 

Kompleksitas 

Tugas tidak 

berpengaruh 

Keduanya 

sama-sama 

meneliti 

tentang 

Pengaruh Self 

Efficacy 

Penulis tidak 

meneliti 

tentang 

pengaruh 

Locus Of 

Control 
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Tugas 

Terhadap 

Audit 

Judgement 

Locus Of 

Control, Self 

Efficacy, Job 

Stress dan 

kompleksitas 

tugas 

terhadap 

Audit 

Judgement, 

sedangkan 

Self Efficacy 

berpengaruh 

positif 

terhadap 

Audit 

Judgement. 

Kompleksitas 

Tugas, 

terhadap 

Audit 

Judgement 

terhadap Audit 

Judgement dan 

tempat 

penelitian 

yang berbeda 

4. Rieza 

Wardah 

Alawiyah 

dan Tituk 

Diah 

Widajantie 

(2021) 

Pengaruh 

Obedience 

Pressure, 

Independensi, 

Dan Keahlian 

Audit 

Terhadap 

Audit 

Judegment 

Pada Kantor 

Akuntan 

Publik Di 

Variabel (Y) 

Audit 

Judgement 

Variabel (X) 

Obedience 

Pressure, 

Independensi 

dan keahlian 

audit 

Obedience 

Pressure 

terhadap 

Audit 

Judgement 

terbukti 

berpengaruh 

negatif 

signifikan, 

sedangkan 

Independensi 

dan Keahlian 

Keduanya 

sama-sama 

meneliti 

tentang 

pengaruh 

Obedience 

Pressure 

terhadap 

Audit 

Judgement 

Penulis tidak 

meneliti 

tentang 

pengaruh 

Independensi 

Dan Keahlian 

Audit terhadap 

Audit 

Judgement dan 

tempat 

penelitian 

yang berbeda 
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Wilayah 

Surabaya 

Timur 

Audit 

terhadap 

Audit 

Judgement 

terbukti 

berpengaruh 

positif 

signifikan. 

5. Yasa et al. 

(2019) 

The Role of 

Self-Efficacy 

Mediating 

The Effect of 

Goal 

Orientation 

and Task 

Complexity 

on Judgment 

Audit 

Performance 

Variabel (Y) 

Audit 

Judgement 

Variabel (X) 

Self-Efficacy 

Mediating 

The Effect of 

Goal 

Orientation 

and Task 

Complexity 

Self efficacy 

tidak mampu 

berperan 

dalam 

memediasi 

diri terhadap 

Goal 

Orientation 

serta Goal 

Orientation 

dan 

Kompleksitas 

tugas 

berpengaruh 

Keduanya 

sama-sama 

meneliti 

tentang Goal 

Orientation 

dan Self 

Efficacy Dan 

Kompleksitas 

Tugas 

terhadap 

Audit 

Judgement 

Penulis tidak 

meneliti 

tentang 

mediasi Self 

Efficacy 

Terhadap Goal 

Orientation 

dan penulis 

menambahkan 

variabel 

Obedience 

Pressure serta 

tempat 
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negatif 

terhadap 

Audit 

Judgement 

penelitian 

yang berbeda 

6. Sososutikno 

dan 

Alexander 

Rivan 

Gaspersz 

(2023)  

Pengaruh 

Tekanan 

Ketaatan, 

Pengetahuan 

Audit Dan 

Self Efficacy 

Terhadap 

Audit 

Judgement 

Variabel (Y) 

Audit 

Judgement 

Variabel (X) 

Tekanan 

Ketaatan, 

Pengetahuan 

Audit Dan 

Self Efficacy 

Tekanan 

Ketaatan 

terhadap 

Audit 

Judgement 

tidak 

berpengaruh 

secara 

signifikan, 

sedangkan 

Pengetahuan 

Audit Dan 

Self Efficacy 

terhadap 

Audit 

Judgement 

berpengaruh 

Keduanya 

sama-sama 

meneliti 

tentang 

pengaruh 

Tekanan 

Ketaatan  dan 

Self Efficacy 

terhadap 

Audit 

Judgement 

Penulis tidak 

meneliti 

tentang 

pengaruh 

pengetahuan 

audit terhadap 

Audit 

Judgement 

serta tempat 

penelitian 

yang berbeda 
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secara 

signifikan 

7. Nirmala et 

al (2023) 

Pengaruh Self 

Efficay, 

Tekanan 

Ketaatan, 

Kompleksitas 

Tugas dan 

Pengalaman 

Auditor 

Terhadap 

Audit 

Judgement. 

Variabel (Y) 

Audit 

Judgement 

Variabel (X) 

Self Efficay, 

Tekanan 

Ketaatan, 

Kompleksitas 

Tugas dan 

Pengalaman 

Auditor 

 

Self Efficacy 

dan Tekanan 

Ketaatan 

Berpengaruh 

positif 

terhadap 

Audit 

Judgement 

sedangkan 

tekanan 

ketaatan dan 

kompleksitas 

tugas tidak 

berpengaruh 

terhadap 

Audit 

Judgement. 

Keduanya 

sama-sama 

meneliti 

tentang 

pengaruh Self 

Efficacy, 

tekanan 

ketaatan dan 

kompleksitas 

tugas 

terhadap 

Audit 

Judgement 

Penulis tidak 

meneliti 

tentang 

pengaruh 

pengalaman 

auditor 

terhadap Audit 

Judgement 

serta tempat 

penelitian 

yang berbeda. 

8. Wiguna et 

al (2023) 

pengaruh 

kompleksitas 

tugas, 

Variabel (Y) kompleksitas 

tugas dan 

independensi 

Keduanya 

sama-sama 

meneliti 

Penulis tidak 

meneliti 

tentang 
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independensi 

dan 

pengetahuan 

auditor 

terhadap 

Audit 

Judgement di 

Kantor BPK 

Sumatra 

Barat 

Audit 

Judgement 

Variabel (X) 

kompleksitas 

tugas, 

independensi 

dan 

pengetahuan 

auditor 

tidak 

berpengaruh 

terhadap 

Audit 

Judgement 

sedangkan 

Pengetahuan 

Auditor 

berpengaruh 

terhadap 

Audit 

Judgement. 

tentang 

pengaruh 

Kompleksitas 

Tugas 

terhadap 

Audit 

Judgement. 

 

pengaruh 

Independensi 

dan 

Pengetahuan 

Auditor 

terhadap Audit 

Judgement 

serta tempat 

penelitian 

yang berbeda.  

9. Rozalina et 

al (2020) 

Pengaruh 

Tekanan 

Ketaatan, 

Pengalaman 

Auditor Dan 

Kompleksitas 

Tugas 

Terhadap 

Audit 

Judgement 

Variabel (Y) 

Audit 

Judgement 

Variabel (X) 

Tekanan 

Ketaatan, 

Pengalaman 

Auditor dan 

Tekanan 

Ketaatan dan 

Kompleksitas 

Tugas 

berpengaruh 

negatif 

terhadap 

Audit 

Judgement 

sedangkan 

Keduanya 

sama-sama 

meneliti 

tentang 

pengaruh 

Tekanan 

Ketaatan dan 

Kompleksitas 

Tugas 

terhadap 

Penulis tidak 

meneliti 

tentang 

Pengalaman 

Auditor 

terhadap Audit 

Judgement 

serta tempat 

penelitian 

yang berbeda.  
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(Studi Kasus 

Pada Kantor 

Akuntan 

Publik  

Jakarta 

Timur) 

Kompleksitas 

Tugas 

Pengalaman 

Auditor 

berpengaruh 

positif 

terhadap 

Audit 

Judgement. 

Audit 

Judgement 

10. Usman et al 

(2022)  

Pengaruh 

Pengalaman, 

Pengetahuan 

Dan 

Kompleksitas 

Tugas 

Terhadap 

Audit 

Judgement 

Pada 

Inspektorat 

Daerah 

Kabupaten 

Bantaeng. 

Variabel (Y) 

Audit 

Judgement 

Variabel (X) 

Pengalaman, 

Pengetahuan 

dan 

Kompleksitas 

Tugas 

secara parsial 

Pengetahuan 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

Audit 

Judgement 

sedangkan 

Pengalaman 

dan 

Kompleksitas 

Tugas tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

Keduanya 

sama-sama 

meneliti 

tentang 

pengaruh 

Kompleksitas 

Tugas 

terhadap 

Audit 

Judgement 

Penulis tidak 

meneliti 

tentang 

Pengalaman 

dan 

Pengetahuan 

terhadap Audit 

Judgement 

serta tempat 

penelitian 

yang berbeda. 
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Audit 

Judgement. 

Dan hasil 

secara 

simultan 

bahwa 

Pengalaman, 

Pengetahuan 

dan 

Kompleksitas 

Tugas 

berpengaruh 

terhadap 

Audit 

Judgement. 

2.10 Kerangka Konseptual 

 Berdasarkan landasan teori dan hasil beberapa peneliti terdahulu yang telah 

diuraikan pada pembahasan sebelumnya, maka kerangka konseptual pada 

penelitian ini diuraikan pada tabel dibawah ini yakni sebagai berikut: 

 

 



53

                                                                                                                                                                                          

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

keterangan: 

  Menggambarkan pengaruh secara parsial 
 
  Menggambarkan pengaruh secara Simultan 
 

2.11 Keterkaitan Antar Variabel dengan Hubungan Hipotesis 

2.11.1 Pengaruh Self Efficacy Terhadap Audit Judgement 

 Self Efficacy merupakan  keyakinan atau keyakinan individu terhadap 

kemampuan dirinya dalam mengatur diri, menyelesaikan tugas, mencapai  tujuan, 

menciptakan sesuatu, dan melakukan tindakan sehubungan dengan keterampilan 

tertentu yang ditentukan (Putri, 2019). 

Audit Judgement (Y) 

Kompleksitas Tugas (X4) 

Obedience Pressure (X3) 

Goal Orientation (X2)

Self Efficacy (X1) 

Tabel 2. 2 

Kerangka Konseptual 

H1 

H2 

H3 

H4 

H5 



54

 Penelitian dari Nirmala, Ekayani, dan Miati (2023) menyatakan bahwa 

semakin tinggi self efficacy yang dimiliki auditor maka semakin baik judgment yang 

dikeluarkan oleh auditor. Auditor dengan self efficacy tinggi dalam melaksanakan 

judgment diharapkan agar lebih baik dibandingkan dengan auditor dengan self 

efficacy yang rendah. Untuk menentukan tindakan yang tepat agar berhasil 

mengatasi hambatan dalam bekerja, berpikir kreatif dan percaya diri menyelesaikan 

tugas dengan kemampuan sendiri, diperlukan self efficacy yang baik untuk 

meningkatkan kualitas kerja audit judgement yang dikeluarkan oleh auditor. 

 Menurut penelitian Rumondang dkk, (2022), Auditor dengan Self efficacy 

yang tinggi akan lebih mudah mengatasi tantangan atau hambatan yang ada karena 

mereka terdorong untuk menghasilkan hasil yang baik dalam mencari solusi, 

mengatasi hambatan atau tantangan tersebut secara efektif. Dan auditor dengan self 

efficacy yang tinggi juga akan yakin bahwa mereka dapat melaksanakan tugasnya 

dengan baik dan meningkatkan kemampuan audit judgementnya. Berdasarkan 

uraian di atas hipotesis yang diajukan adalah: 

H1: Self Efficacy Berpengaruh Terhadap Audit Judgement Pada Auditor di 

Kantor Akuntan Publik Kota Pekanbaru Tahun 2024. 

2.11.2 Pengaruh Goal Orientation Terhadap Audit Judgement 

 Goal Orientation adalah Kerangka mental yang mempengaruhi pemahaman 

dan respons seseorang terhadap situasi yang dihadapinya. Goal Orientation dapat 

digunakan sebagai kerangka kerja yang berguna untuk memahami hasil 

pembelajaran, pelatihan, dan kinerja. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh  
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Darmayanti dkk. (2022) menunjukkan bahwa goal orientation mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan terhadap audit judgement. Hasil tersebut didukung 

oleh penelitian Amini (2022) yang menegaskan bahwa goal orientation mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan terhadap audit judgement. Berdasarkan uraian di 

atas hipotesis yang diajukan adalah: 

H2: Goal Orientation Berpengaruh Terhadap Audit Judgement Pada Auditor 

di Kantor Akuntan Publik Kota Pekanbaru Tahun 2024. 

2.11.3 Pengaruh Obedience Pressure terhadap Audit Judgement 

 Obedience Pressure adalah kekuatan yang dimiliki seseorang yang 

merupakan sumber untuk mempengaruhi tingkah laku orang lain melalui perintah 

yang diberikannya. Tekanan ketaatan dapat menyebabkan auditor berperilaku 

menyimpang dari standar profesional akuntan dalam rangka mematuhi klien atau 

atasannya (Sososutiksno et al, 2023). Ketika auditor tidak memenuhi harapan klien 

dan tidak mematuhi perintah atasan untuk berperilaku tidak konsisten dengan 

standar profesional, sehingga menimbulkan risiko masalah dengan klien, maka 

objektivitas auditor akan meningkat dan auditor dapat mengabaikan 

ketidakakuratan klien dalam laporan audit, sehingga mempengaruhi pertimbangan 

audit yang baik. 

 Abdillah dkk. (2020) berpendapat bahwa jika auditor mendapat tekanan dari 

atasan, maka audit judgement yang dibuat akan menjadi tidak akurat pada saat 

penyusunan laporan audit. Auditor yang menerima perintah akan cenderung 

mengakomodasi keinginan atasannya meskipun hal tersebut bertentangan dengan 

standar profesional akuntan publik. Auditor jenis ini tidak akan mengambil risiko 
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karena menentang perintah atasannya dan permintaan kliennya dan pada akhirnya 

auditor akan berperilaku tidak efektif.  

 Victor Adrian Prayogo (2022) berpendapat bahwa tekanan yang dialami 

individu ketika menerima perintah langsung dari perilaku individu lain dan tekanan 

untuk patuh ini muncul karena adanya kesenjangan harapan yang terjadi antara unit 

yang dilihat reviewer dan auditor, hal ini akan menimbulkan konflik. miliknya 

sendiri. untuk auditor. Semakin besar tekanan yang diterima seorang auditor, maka 

semakin besar pula stres emosional dan profesional yang dimiliki seseorang, 

sehingga pertimbangan auditor cenderung menurun. Berdasarkan uraian di atas 

hipotesis yang diajukan adalah: 

H3: Obedience Pressure Berpengaruh Terhadap Audit Judgement Pada 

Auditor di Kantor Akuntan Publik Kota Pekanbaru Tahun 2024. 

2.11.4 Pengaruh Kompleksitas Tugas Terhadap Audit Judgement 

 Menurut Iskandar dan Zuraidah (2011: 33) dalam (Virlianda dan Jaeni, 

2022) kompleksitas tugas sebagai berikut: “Complex task are ambigiously defined 

and difficult to measure objectively” Kutipan tersebut menyatakan bahwa tugas 

yang kompleks didefinisikan secara ambigu dan sulit diukur secara objektif. 

 Penelitian dari Dewi. dkk (2019) mengemukakan bahwa ketika seorang 

auditor dihadapkan pada tugas yang sangat kompleks, mereka akan mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan tugas tersebut dan oleh karena itu auditor tidak 

dapat memasukkan informasi ke dalam penilaian yang benar. Para peneliti 

berpendapat bahwa semakin kompleks tugas yang dihadapi auditor, semakin 
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kurang motivasi mereka untuk menyelesaikan pekerjaan audit dan semakin lemah 

pertimbangan pengambilan keputusan audit mereka. 

 Kesulitan dan kompleksitas pekerjaan yang dihadapi auditor dapat 

menyebabkan mereka melakukan kesalahan dalam pekerjaannya. Selama proses 

audit, kesalahan dalam pengumpulan, pengolahan, dan evaluasi data dapat terjadi  

sehingga dapat mengakibatkan pengambilan keputusan yang salah. Oleh karena itu, 

auditor mampu memecahkan permasalahan yang kompleks dan beragam. Semakin 

kompleks tugas yang diberikan maka semakin kecil kemampuan auditor dalam 

mengambil keputusan. Menurut penelitian dari Pangesti dan Prihastiwi 

(2022)ketika auditor menganggap tugas yang dihadapinya merupakan tugas yang 

kompleks dan tidak memahami dengan jelas beberapa petunjuk tentang tugas 

tersebut, maka auditor akan kesulitan dalam melakukan tugas audit dan 

memberikan penilaian atau bukti. bahwa hal ini akan berdampak negatif pada audit 

judgement. Berdasarkan uraian di atas hipotesis yang diajukan adalah: 

H4 : Kompleksitas Tugas Berpengaruh Terhadap Audit Judgement Pada 

Auditor di Kantor Akuntan Publik Kota Pekanbaru Tahunn 2024. 

2.11.5 Pengaruh Self Efficacy, Goal Orientation, Obedience Pressure dan 

Kompleksitas Tugas Terhadap Audit Judgement  

 Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa terdapat pengaruh secara simultan 

antar variabel Self efficacy, goal orientation, obedience pressure dan kompleksitas 

tugas terhadap audit judgement. Laporan keuangan yang diaudit oleh auditor harus 

dapat menjamin kualitas informasi yang disajikannya. Untuk dapat memilih 
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informasi tersebut diperlukan audit judgement pada auditor. Audit judgement ini 

dinyatakan dalam pertimbangan-pertimbangan khusus yang harus dipertimbangkan 

oleh auditor pada saat melaksanakan proses audit, baik pada saat menerima kontrak 

dengan klien, menyusun rencana audit, maupun pada saat auditor memberikan opini 

audit. 

 Menurut Mardiana, Lukman, dan Tangke (2022), Auditor dengan Self 

efficacy yang tinggi  akan lebih mudah  mengatasi tantangan atau hambatan yang 

ada karena mereka terdorong untuk menghasilkan hasil yang baik dalam mencari 

solusi, mengatasi hambatan atau tantangan tersebut secara efektif. Dan auditor 

dengan self efficacy yang tinggi juga akan yakin bahwa mereka dapat melaksanakan 

tugasnya dengan baik dan meningkatkan kemampuan audit judgementnya. 

 Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Darmayanti, dkk (2022) 

menunjukkan bahwa goal orientation mempunyai pengaruh positif dan signifikan 

terhadap audit judgement. Hasil tersebut didukung oleh penelitian Amini (2022) 

yang menegaskan bahwa goal orientation mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan terhadap audit judgement. 

 Penelitian dari Nirmala, Ekayani, dan Miati, (2023) berpendapat bahwa 

tekanan yang dialami individu ketika menerima perintah langsung dari perilaku 

individu lain dan tekanan untuk patuh ini muncul karena adanya kesenjangan 

harapan yang terjadi antara unit yang dilihat reviewer dan auditor, hal ini akan 

menimbulkan konflik. miliknya sendiri. untuk auditor. Semakin besar tekanan yang 

diterima seorang auditor, maka semakin besar pula stres emosional dan profesional 

yang dimiliki seseorang, sehingga pertimbangan auditor cenderung menurun. 
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 Menurut penelitian dari Prasetya Muttiwijaya dan Ariyanto (2019), ketika 

auditor menganggap tugas yang dihadapinya merupakan tugas yang kompleks dan 

tidak memahami dengan jelas beberapa petunjuk tentang tugas tersebut, maka 

auditor akan  kesulitan dalam melakukan tugas audit dan memberikan penilaian 

atau bukti. bahwa hal ini akan berdampak negatif pada pertimbangan audit. 

Berdasarkan uraian di atas hipotesis yang diajukan adalah: 

H5: Self Efficacy, Goal Orientation, Obedience Pressure Dan Kompleksitas 

Tugas Berpengaruh Simultan Terhadap Audit Judgement Pada Auditor di 

Kantor Akuntan Publik Kota Pekanbaru Tahun 2024. 
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BAB III 

METODE PENELILTIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Berdasarkan metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, 

dapat disimpulkan bahwa jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode kuantitatif. Menurut (Sugiyono, 2014: 32) metode penelitian 

Kuantitatif adalah metode penelitian yang didasarkan pada filsafat positivis, 

digunakan untuk mempelajari populasi atau sampel tertentu, mengumpulkan data 

menggunakan analisis data kuantitatif/statistik dan alat penelitian, untuk tujuan  

menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

Dalam melakukan penelitian ini, penulis memaparkan pendekatannya 

penelitian dengan menerapkan metode deskriptif dan verifikatif dalam penelitian 

studi empiris.  

3.2 Populasi Dan Sampel 

 Peneliti harus menentukan jumlah objek atau subjeknya untuk dipelajari. 

Kata populasi sendiri dalam statistika merujuk pada suatu kelompok Individu yang 

mempunyai karakteristik unik yang perlu mendapat perhatian dalam diri seseorang 

(mengamati). Menurut Sugiyono (2017: 80) penduduk adalah: “Populasi adalah 

suatu wilayah umum yang mencakup subjek/objek mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan menarik 

kesimpulan.” Dari uraian tersebut maka populasi pada penelitian ini adalah auditor 

yang bekerja di Kantor Akuntan Publik di Kota Pekanbaru. 
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 Menurut Sugiyono (2014: 127) sampel sebagai berikut: “Sampel adalah 

bagian dari kumpulan karakteristik yang dimiliki oleh tersebut. Ketika populasinya 

besar dan peneliti tidak bisa mempelajari segala sesuatu yang ada pada suatu 

populasi, misalnya karena keterbatasan anggaran, tenaga dan waktu, peneliti 

kemudian dapat menggunakan sampel tersebut diambil dari populasi ini.”   

 Arikunto (2016:104) menyatakan bahwa ketika jumlah populasi kurang dari 

100 orang, seluruh populasi diambil sebagai sampel. Namun, jika jumlah populasi 

lebih dari 100 orang, sekitar 10% - 15% atau 20% - 25% dari jumlah populasi dapat 

diambil sebagai sampel. 

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode sampel jenuh. Menurut 

Sugiyono (2017:85), konsep sampling jenuh atau dikenal juga sebagai sampel jenuh 

adalah ketika sensus dilakukan, yang berarti semua individu dalam populasi diambil 

sebagai sampel. Serta teknik pengambilan sampel yang diterapkan dalam penelitian 

ini adalah teknik nonprobability sampling. Sugiyono (2017: 85) menyatakan bahwa 

“nonprobability sampling adalah metode pengambilan sampel yang tidak 

memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk 

terpilih menjadi sampel.” Oleh karena itu sampel pada penelitian ini diambil dari 

seluruh populasi sasaran yaitu 86 orang. 
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Tabel 3.1 

Daftar Kantor Akuntan Publik Kota Pekanbaru 

No Nama (KAP) Alamat Jumlah Auditor 

1 KAP Griselda, 

Wisnu & Arum 

(Cabang) 

Jl. KH. Ahmad Dahlan No. 50 A 

Sukajadi Pekanbaru 28122 

Telp : (0761) 45200, 082391068033 

Email : kapgwa_pku@yahoo.co.id, 

pekanbaru@kapgwa.id 

Website : www.kapgwa.id 

10 Auditor 

2 KAP Tantri 

Kencana 

Jl, Teratai No.18 RT 002 RW 002, 

Sukajadi, Pekanbaru 28121 

Telp : (0761) 20044 

Email : 

kaptantrikencana@gmail.com, 

tantri.kencanaaa@gmail.com   

 3 Auditor 

3 KAP Drs. Hardi 

& Rekan 

Jl. Ikhlas No. 1 F 

Kel. Labuh Baru Timur, Kec. Payung 

Sekaki, Pekanbaru 28291 

Telp : (0761) 66464, 63879 

Email : kap_drs.hardi@yahoo.com  

5 Auditor 

 

 

 

4 KAP Eljufri  Jl. Mandala No.71 RT 001 RW 014 

Kel. Tangkerang Tengah, Kec. 

Marpoyan Damai Kota Pekanbaru 

28282 

Telp: (0761) 8410578 

14 Auditor 
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Email : kap.eljufri@gmail.com  

5 KAP Khairul Jl. D.I Panjaitan No. 2D Pekanbaru 

28513 

Telp : (0761) 45370, 71306, 858136 

Email : kap_khairul@yahoo.com  

4 Auditor 

6 KAP Rama 

Wendra 

(Cabang) 

Jl. Wolter Mongsidi No. 22B 

Pekanbaru 

28113 

Telp : (0761) 38354 

Website : www.mcmillanwoods.co.id  

9 Auditor 

7 KAP Yaniswar 

& Rekan (Pusat) 

Gedung Gapensi Lantai 1 

Jl. Jend Sudirman No. 4, Sidomulyo 

Timur Pekanbaru 28125 

Telp : (0761) 7876040 

Email: 

kapyaniswardanrekan@gmail.com 

Website : www.kapyaniswar.com 

5 Auditor 

8 KAP Jojo 

Sunarjo & 

Rekan (Cabang) 

Jalan Sultan Agung Asoka No. 51 Kel. 

Sukamulia, Kec. Sail Pekanbaru 

28000 

Telp : (0761) 8522998 

Email : www.kapjsr.co.id 

3 Auditor 

9 KAP Drs. Katio 

dan Rekan 

Jl. Jati, No 28 B, Kp. Baru Kec, 

Senapelan Kota Pekanbaru Riau, 2,4 

km 

3 Auditor 
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(Cabang 

Pekanbaru) 

Telpon: 085105023699 

10 KAP Boy 

Febrian  

Jl. Tiga Dara No. 3A Kel. Delima 

Baru, kec. Binawidya, Pekanbaru 

Telepon : 0813-6546-5981 

Email : 

kap.boyfebriancpa@gmail.com  

5 Auditor 

11 KAP Drs. 

Selamat 

Sinuraya & 

Rekan 

Jl. Paus No. 43 C, WOnorejo, Kec. 

Marpoyan Damai, Pekanbaru 

Telepon : 0811-6907-799 

 

12 Auditor 

12 KAP Budiandru 

& Rekan 

Jl. Satria No. 100A, Kel. Bambu 

Kuning, Kec. Tenayan Raya, 

Pekanbaru 

Telepon : 0761-7870-410 

Email: 

kapbudiandrurekan.pku@gmail.com  

11 Auditor 

13 KAP Nurmala 

Elfina 

Jl. Sultan Agung, Gg Asoka No. 51, 

Kel. Sukamulia, Kec. Sail, Pekanbaru 

Telepon : (0761) 8522998 

2 Auditor 

  JUMLAH 86 Auditor 

Sumber Data : Hasil Survey 2024 
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3.3 Jenis dan Sumber Data 

 Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data utama/primer 

diperoleh langsung dari soal/pertanyaan (kuesioner) yang dibagikan untuk 

responden seluruh auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik Kota 

Pekanbaru. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

 Sumber data yang digunakan adalah data primer. Data primer merupakan 

data yang diambil langsung oleh peneliti tanpa perantara, sehingga data yang 

diperoleh merupakan data mentah.  

a. Observasi (Observation) 

 Peneliti terlebih dahulu menentukan tempat penelitian dan melakukan 

survey terhadap tempat dalam hal penelitian ini yaitu pada Kantor Akuntan Publik 

di Kota Pekanbaru. 

b. Riset Internet (Online Research) 

  Teknik pengumpulan data yang berasal dari situs-situs atau website yang 

berhubungan dengan berbagai informasi yang dibutuhkan dalam penelitian. 

c. Kuesioner (Questionnaire) 

 Menurut Sugiyono (2017: 142) kuesioner adalah: “Pengumpulan data 

melibatkan penyajian serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

peserta untuk mendapatkan tanggapan mereka. Kuesioner berfungsi sebagai teknik 

untuk mengumpulkan informasi relevan mengenai variabel penelitian yang akan 

dinilai dalam penelitian ini.” 
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 Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan skala likert 

lima tingkat yaitu : 

1. Sangat Setuju (SS=5) 

2. Setuju (S=4) 

3. Netral (N=3) 

4. Tidak Setuju (TS=2) 

5. Sangat Tidak Setuju (STS=1) 

3.5 Definisi Operasional Variabel 

 Menurut Sugiyono (2014 : 59), pengertian operasional variabel penelitian 

adalah suatu unsur atau nilai yang diperoleh dari suatu objek atau kegiatan dengan 

variasi tertentu, yang ditentukan oleh peneliti untuk dijadikan pelajaran untuk 

menarik kesimpulan. Berikut merupakan operasional variabel penelitian: 

3.5.1 Audit Judgement (Y) 

 Audit judgement merupakan suatu cara pandang dan perbandingan pribadi 

auditor dalam menanggapi informasi yang mempengaruhi dokumentasi bukti serta 

pembuatan keputusan pendapat auditor atas laporan keuangan suatu entitas yang 

dibuatnya. Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) menyatakan bahwa auditor 

harus menggunakan pertimbangan profesional ketika mengevaluasi suatu audit. 

Oleh karena itu, sangat penting untuk meneliti audit judgement. 

 Kualitas dari audit judgment ini akan menunjukkan seberapa baik kinerja 

seorang auditor dalam melakukan tugasnya. Judgement sangat bergantung dari 

persepsi auditor mengenai suatu situasi yang ada. Audit tidak hanya dilakukan 

terhadap semua bukti audit, salah satu faktor yang menentukan audit judgement 
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yaitu kemampuan untuk menentukan penilaian auditor. Bukti ini digunakan untuk 

menyatakan pendapat auditor atas laporan keuangan perusahaan. Oleh karena itu, 

dapat dikatakan bahwa audit judgement sangat berpengaruh dalam menentukan 

hasil audit.  Inilah sebabnya mengapa audit Judgement sangat penting. Adapun 

ndikator yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

a. Sistem Pengendalian Internal 

b. Ukuran Entitas Dan Pengalaman. 

c. Prosedur Audit 

d. Pertimbangan Mengenai Materialitas 

e. Kompetensi Auditor 

f. Struktur Audit  

g. Resiko Audit 

h. Kurangnya Informasi  

3.5.2 Self Efficacy (X1) 

 Self efficacy (Efikasi diri) adalah suatu kepercayaan atau keyakinan 

seseorang terhadap kemampuan dirinya dalam mengatur diri, melaksanakan suatu 

tugas, mencapai suatu tujuan, menghasilkan sesuatu, atau melakukan suatu 

tindakan berdasarkan keterampilan tertentu. 

 Dalam konteks auditor, self-efficacy mengacu pada keyakinan auditor 

terhadap kemampuannya untuk menyelesaikan tugas audit dengan baik (Yasa, 

Sukayasa, dan Pratiwi 2019). Auditor yang memiliki tingkat self-efficacy yang 

tinggi cenderung memiliki rasa percaya diri yang kuat dalam membuat keputusan 
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audit dan mungkin lebih mampu mengatasi tekanan ketaatan  (Sesa, 2021).Adapun 

Indikator dari self-efficacy adalah sebagai berikut: 

a. Keyakinan Untuk Dapat Menyelesaikan Pekerjaan Yang Sulit 

b. Kemampuan Dapat Mencapai Tujuan Yang Telah Ditentukan  

c. Keyakinan Untuk Dapat Bekerja Secara Efektif. 

3.5.3 Goal Orientation (X2) 

 Goal orientation adalah sebuah refleksi standar bagi kesuksesan seseorang 

sehingga menjadi sebuah motivasi untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

Seseorang dengan tingkat Goal Orientation yang tinggi tentunya akan 

menunjukkan kinerja yang lebih tinggi dibandingkan dengan orang yang tingkat 

orientasi tujuan belajarnya rendah. Begitupula seseorang yang memiliki tujuan jelas 

akan terlibat secara personal dan lebih terarah Cahya dan Mukiwihando (2020). 

Adapun indikator dari goal orientation adalah sebagai berikut:  

a. Pembelajaran,  

b. Pendekatan Kinerja  

c. Penghindaran Kinerja. 

3.5.4 Obedience Pressure (X3) 

 Obedience Pressure (tekanan kepatuhan) diartikan sebagai tekanan yang 

diterima auditor junior dari auditor senior atau manajer lini dan entitas yang diaudit 

untuk melakukan tindakan kepatuhan yang berbeda dengan standar profesional. 

Arahan dari atasan dalam suatu organisasi akan mempengaruhi perilaku bawahan, 

karena atasan mempunyai wewenang. Obedience Pressure atau tekanan ketaatan 



69

merupakan faktor yang berpengaruh terhadap audit judgement (Nurul Ainun 

Fuziah, 2023). Auditor mungkin merasa sulit untuk mengambil keputusan yang 

independen dan objektif ketika mereka dihadapkan pada tekanan ketaatan. Dalam 

lingkungan audit yang penuh tekanan, auditor mungkin cenderung untuk 

mngabaikan bukti-bukti audit yang tidak sesuai dengan keinginan klien atau 

manajemen, yang dapat mengarah pada audit judgment yang tidak akurat. Adapun 

Indikator dari obedience pressure adalah sebagai berikut: 

a. Tekanan Dari Atasan  

b. Tekanan Dari Klien 

3.5.5 Kompleksitas Tugas (X4) 

 Melakukan audit cenderung menjadi tugas yang melibatkan banyak masalah 

kompleks. Auditor menghadapi tugas yang kompleks, banyak, beragam dan saling 

bergantung. Kompleksitas tugas didasarkan pada persepsi masing-masing individu 

terhadap sulitnya tugas audit. kompleksitas tugas dalam penelitian ini diartikan 

sebagai suatu tugas yang kompleks dengan tingkat kesulitan yang berbeda-beda 

yang terdiri dari banyak bagian yang berbeda dan berkaitan.  

 Audit seringkali melibatkan tugas-tugas yang kompleks, seperti 

mengevaluasi estimasi akuntansi yang rumit atau mengidentifikasi potensi masalah 

materialKompleksitas tugas dapat mempersulit auditor dalam mengumpulkan 

bukti-bukti audit yang memadai dan membuat keputusan yang tepat (Wiguna, 

2023). Auditor yang menghadapi tugas yang kompleks mungkin memiliki audit 

judgment yang kurang akurat jika mereka tidak memiliki pengetahuan atau 
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keterampilan yang cukup untuk menangani kompleksitas tersebut (Azhari dan 

Arifin,  2023). Adapun indikator dari kompleksitas tugas adalah sebagai berikut: 

a. Tingkat Kesulitan Tugas   

b. Struktur Tugas. 

Tabel 3.2 

Indikator Variabel 

NO Variabel Definisi Indikator Skala 

1 Audit 

Judgement (Y) 

Sumber : 

Retnowati 

(2009) dalam 

opi aulia 

(2023) 

Audit judgement 

merupakan suatu 

cara pandang dan 

perbandingan 

pribadi auditor 

dalam menanggapi 

informasi yang 

mempengaruhi 

dokumentasi bukti 

serta pembuatan 

keputusan pendapat 

auditor atas laporan 

keuangan suatu 

entitas yang 

dibuatnya.  

1). Sistem 

Pengendalian 

Internal 

2). Ukuran entitas 

dan pengalaman 

3). Prosedur Audit 

4). Pertimbangan 

mengenai material. 

5). Kompetensi 

auditor 

6). Struktur audit 

7). Resiko Audit 

8). Kurangnya 

Informasi. 

Skala Likert 

2 Self Efficacy 

(X1) 

Sumber : 

self efficacy 

merupakan 

keyakinan auditor 

terhadap 

kemampuan 

1). Keyakinan 

untuk dapat 

menyelesaikan 

pekerjaan yang 

sulit. 

Skala Likert 
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Fhatiya 

Alzahra 

Angkat (2019) 

melaksanakan 

tugas yang 

diberikan dengan 

baik. 

2). Kemampuan 

dapat 

mencapai 

tujuan yang 

telah 

ditentukan. 

3). Keyakinan 

untuk dapat 

bekerja secara 

efektif. 

3 Goal 

Orientation 

(X2) 

Sumber : 

Cahya dan 

Mukiwihando 

(2020) 

Goal orientation 

adalah konsep 

psikologis yang 

mengacu pada cara 

individu 

menanggapi dan 

menghadapi tujuan 

atau target yang 

ditetapkan.  

1). Pembelajaran 

2). Pendekatan 

kinerja 

3). Penghindaran 

kinerja 

 

Skala Likert 

4 Obedience 

Pressure (X3) 

Sumber : 

Jamilah dkk 

(2007) dalam 

Sumanto dan 

Rosdiana 

(2019) 

Obedience 

Pressure 

merupakan tekanan 

yang dialami  

auditor dari 

manajer atau 

atasannya serta dari 

klien untuk 

melakukan  

tindakan yang 

menyimpang dari 

1). Tekanan dari 

atasan 

2). Tekanan dari 

atasan 

 

Skala Likert 
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kode etik dan 

standar profesi 

yang berlaku di 

bidang akuntansi 

auditor.  

5 Kompleksitas 

Tugas (X4) 

Sumber : 

Jamilah (2007) 

dalam Victor 

Adrian 

Prayogo 

(2022) 

Kompleksitas tugas 

merupakan reaksi 

individu terhadap 

sulitnya suatu 

tugas. Akibat 

kurangnya 

kemampuan dan 

memori untuk 

mengintegrasikan 

masalah, pendengar 

seringkali 

dihadapkan pada 

tugas yang banyak 

dan rumit. 

1). Tingkat 

kesulitan tugas 

2). Struktur tugas 

 

Skala Likert 

 

 

3.6 Analisis Statistik Deskriptif  

Analisis statistik deskriptif melibatkan pemeriksaan data yang 

dikumpulkan untuk memberikan gambaran keseluruhan data. Metode ini berfokus 

pada penggambaran berbagai aspek seperti rata-rata (mean), standar deviasi, serta 

nilai tertinggi dan terendah dari setiap variabel yang diteliti dalam penelitian. 
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Analisis data dilakukan dengan menggunakan program komputer Statistical 

Product and Service Solutions (SPSS), versi 29 dengan tujuan utamanya adalah 

untuk memberikan ringkasan dan pemahaman komprehensif tentang kumpulan 

data. 

3.7 Uji Kualitas Data 

Proses pengumpulan data mengandalkan kuesioner, sehingga kualitas 

kuesioner dan dedikasi responden dalam mengatasi masalah dan faktor situasional 

sangat penting dalam penelitian ini. Keakuratan hasil penelitian sangat bergantung 

pada alat ukur yang digunakan untuk menguji variabel. Jika alat yang digunakan 

dalam pengumpulan data tidak dapat diandalkan atau tidak kredibel, temuan 

penelitian mungkin gagal menggambarkan keadaan sebenarnya. Oleh karena itu, 

dalam penelitian ini, melakukan uji reliabilitas dan validitas menjadi penting untuk 

memastikan hasil uji validitas dan uji reliabilitas yang diperoleh. 

3.7.1 Uji Validitas 

Validitas berasal dari istilah validity yang mengacu pada sejauh mana suatu 

alat ukur akurat dan tepat dalam memenuhi fungsi pengukuran yang dimaksudkan. 

Suatu instrumen dikatakan memiliki validitas yang tinggi apabila berhasil 

memenuhi fungsi pengukurannya atau menghasilkan hasil pengukuran yang sesuai 

dengan tujuan yang dimaksudkan. Instrumen yang menghasilkan data yang tidak 

sesuai untuk tujuan pengukuran dianggap memiliki validitas yang rendah. Untuk 

memastikan validitas digunakan melalui korelasi Produk Pearson, dimana nilai r 

hitung lebih besar dari  nilai r tabel maka akan dianggap valid, begitupun 

sebaliknya. Perhitungannya dilakukan pada r tabel yaitu derajat kebebasan (df) = n 
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- 2, dimana n mewakili besar sampel (Ghozali, 2018:51). 

3.7.2 Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah keakuratan hasil yang diperoleh dari suatu pengukuran. 

Tujuan uji reliabilitas adalah untuk menunjukkan konsistensi antara skor satu 

penanda dengan skor penanda lainnya pada kuisioner. Pengujian reliabilitas 

digunakan untuk mengetahui apakah suatu alat pengumpul data menampilkan 

tingkat akurasi, presisi, stabilitas, atau konsistensi yang tinggi dalam mendeteksi 

gejala tertentu. Uji reliabilitas dapat dilakukan terhadap seluruh komponen 

pernyataan secara bersamaan. Ada kriteria untuk mengevaluasi keandalan alat 

penelitian ini. Jika nilai cronbach Alpha ≥ 0,70 maka alat tersebut reliabel (Ghozali, 

2018: 48). 

3.8 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan untuk menentukan apakah hasil yang diperoleh 

dari estimasi regresi tidak mengandung hasil yang tidak valid, sehingga menjamin 

keandalannya sebagai landasan pengujian hipotesis dan penarikan kesimpulan. 

3.8.1 Uji Normalitas Data 

Tujuan uji normalitas adalah untuk menilai apakah variabel bebas dan 

terikat dalam suatu model regresi menunjukkan distribusi normal atau 

mendekatinya. Model regresi yang kuat biasanya menunjukkan distribusi normal 

atau hampir mirip, yaitu merupakan distribusi yang tidak jauh menyimpang dari 

kurva (Ghozali, 2018:161). Dalam penelitian ini uji normalitas menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov. Nilai p yang melebihi 0,05 berarti hipotesis diterima dan 

menunjukkan berdistribusi normal. 
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3.8.2 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menilai potensi disparitas varian 

antar residu yang diamati dalam suatu model regresi. Homoskedastisitas 

menunjukkan adanya variansi yang konsisten antar sisa observasi, sedangkan 

heteroskedastisitas menunjukkan adanya variasi di antara observasi tersebut. Model 

regresi yang ideal tidak menunjukkan heteroskedastisitas maupun 

homoskedastisitas (Ghozali, 2017: 94). 

Dalam penelitian ini uji heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan 

uji analisis Scatter Plot antara nilai prediksi variabel dependen (ZPRED) dan 

residunya (SRESID) digunakan untuk menguji heteroskedastisitas. ZPRED 

mewakili nilai prediksi standar, sedangkan SRESID mewakili nilai sisa standar. 

Menganalisis plot sebar SRESID terhadap ZPRED membantu dalam 

mengidentifikasi adanya heteroskedastisitas. Metode-metode ini sejalan dengan 

pendekatan yang digariskan oleh (Ghozali, 2017: 94). 

3.8.3 Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas menilai apakah model regresi mendeteksi korelasi antar 

variabel independen (Ghozali, 2017:107). Idealnya, model regresi yang baik tidak 

boleh menunjukkan korelasi antar variabel independennya. Untuk memastikan 

adanya multikolinearitas pada model regresi dapat dilakukan pengujian nilai toleransi 

dan nilai VIF (variance inflasi faktor). Nilai toleransi > 0,1 dan nilai VIF < 10 

menunjukkan tidak adanya multikolinearitas dalam penelitian. 
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3.9 Uji Hipotesis 

Dalam penelitian ini pengujian hipotesis dilakukan melalui analisis regresi 

linier berganda dengan menggunakan uji parsial (uji t) dan uji simultan (uji F). 

Perangkat lunak Statistical Product and Service Solution (SPSS) 29.0 digunakan 

melakukan analisis ini. 

3.9.1 Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis Regresi Linier Berganda berfungsi sebagai upaya pembuktian 

hipotesis (kesimpulan tentatif) yang disintesis dari teori dan penelitian sebelumnya. 

Oleh karena itu, model regresi secara komprehensif menggambarkan berbagai 

elemen yang akan diinterpretasikan oleh peneliti. Metode analisis ini 

mengeksplorasi hubungan linier antara dua atau lebih variabel bebas (X1, X2, 

…..Xn) dan variabel terikat (Y). Tujuannya adalah untuk memastikan sifat 

hubungan antara masing-masing variabel independen dan variabel dependen, 

apakah keduanya menunjukkan korelasi positif atau negatif, dan untuk 

memperkirakan nilai variabel dependen ketika variabel independen meningkat atau 

menurun. Biasanya analisis ini menggunakan data yang diukur pada skala interval 

atau rasio. Persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: 

Y = a + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 

 
Keterangan: 

 
Y : Audit Judgement 

 a : Konstanta 

X1 : Self Efficacy 
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X2 : Goal Orientation 

X3 : Obedience Pressure 

X4 : Kompleksitas Tugas 
 

β1 – β3: Koefisien regresi berganda  

e : error term 

3.9.2 Uji Parsial (Uji Statistik t) 

Uji statistik t terutama menunjukkan sejauh mana suatu variabel penjelas 

atau independen secara independen memberikan kontribusi dalam menjelaskan 

variasi variabel dependen (Ghozali, 2018: 98). Apabila nilai probabilitas t lebih 

kecil dari 0,05 maka hal ini menunjukkan bahwa variabel independen mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018: 99). Adapun 

syarat penerimaan atau penolakan hipotesis sebagai berikut: 

a. Jika nilai sig. < 0,05 maka hipotisis diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel independen mempunyai pengaruh individu yang signifikan terhadap 

variabel dependen. 

b. Jika nilai sig. > 0,05 maka hipotesis ditolak. Dalam skenario ini 

menunjukkan bahwa variabel independen tidak menunjukkan pengaruh 

individu yang signifikan terhadap variabel dependen. 

3.9.3 Uji Simultan (Uji Statistik F) 

Uji F digunakan untuk memastikan apakah dimasukkannya variabel 

independen secara kolektif ke dalam model memberikan pengaruh bersama 

terhadap variabel dependen. Apabila tingkat signifikansi independensi sebesar 0,05 
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maka dapat diambil kesimpulan berdasarkan kriteria tersebut (Ghozali, 2018: 98). 

a. Jika nilai signifikan< 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak, ini berarti 

menyatakan bahwa semua variable independen atau bebas tidak 

mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variable dependen 

atau terikat. 

b. Jika nilai signifikan> 0,05 maka Ha ditolak dan Ho diterima, ini berarti 

menyatakan bahwa semua variable independen atau bebas mempunyai 

pengaruh secara bersama-sama terhadap variable dependen atau terikat. 

3.9.4 Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) menilai kemampuan model dalam menjelaskan 

varians dalam variabel dependen (Ghozali, 2018: 102). Nilai R2 berkisar antara nol 

dan satu. Nilai R2 yang rendah menunjukkan bahwa variabel independen 

mempunyai kemampuan yang terbatas dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen. Sebaliknya, nilai yang mendekati satu menandakan bahwa variabel 

independen memberikan hampir seluruh informasi yang diperlukan untuk 

memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2018: 102). 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami pengaruh secara parsial 

maupun simultan dari variabel Self Efficacy, Goal Orientation, Obedience Pressure 

dan Kompleksitas tugas terhadap Audit Judgement. Penelitian ini menggunakan 

perangkat Statistical Program for Social Science (SPSS) versi 29 untuk 

menganalisis keterkaitan antara variabel-variabel tersebut. Dari pembahasan 

sebelumnya, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil uji secara parsial, Self Efficacy memiliki nilai t hitung 

sebesar 1,050. Kemudian, karena nilai tersebut (1,050) lebih kecil dari nilai 

t tabel (1,989), dengan tingkat signifikansi sebesar 0,297 yaitu lebih besar 

dari α = 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Self Efficacy tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Audit Judgement. Hal ini berarti bahwa 

tinggi rendahnya Self Efficacy tidak mempengaruhi audit judgement. 

2. Berdasarkan hasil uji secara parsial, Goal Orientation memiliki nilai t 

hitung diperoleh sebesar 0,926. Kemudian, karena nilai tersebut (0,926) 

lebih kecil dari nilai t tabel (1,989), dengan tingkat signifikansi sebesar 

0,357 yaitu lebih besar dari α = 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Goal 

Orientation tidak berpengaruh signifikan terhadap Audit Judgement. Hal 

ini berarti bahwa tinggi rendahnya Goal Orientation tidak mempengaruhi 

audit judgement. 
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3. Berdasarkan hasil uji secara parsial, Obedience Pressure nilai t hitung 

diperoleh sebesar -0,230. Kemudian, karena nilai tersebut (-0,230) lebih 

kecil dari nilai t tabel (1,989), dengan tingkat signifikansi sebesar 0,819 

yaitu lebih besar dari α = 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Obedience 

Pressure tidak berpengaruh signifikan terhadap Audit Judgement. Hal ini 

berarti bahwa tinggi rendahnya Obedience Pressure tidak mempengaruhi 

audit judgement. 

4. Berdasarkan hasil uji secara parsial, Kompleksita Tugas memiliki nilai t 

hitung diperoleh sebesar 3,209. Kemudian, karena nilai tersebut (3,209) 

lebih besar dari nilai t tabel (1,989), dengan tingkat signifikansi sebesar 

0,002 yaitu lebih kecil dari α = 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 

Kompleksita Tugas berpengaruh signifikan terhadap Audit Judgement. Hal 

ini berarti bahwa tinggi rendahnya Kompleksita Tugas akan mempengaruhi 

audit judgement. 

5. Berdasarkan hasil uji secara simultan, nilai F hitung sebesar 5,924 > F tabel 

2,48 dan nilai signifikansi sebesar 0,001, yaitu lebih rendah dari tingkat 

signifikansi yang telah ditentukan sebelumnya yaitu α = 0,05, dapat 

disimpulkan bahwa Self Efficacy, Goal Orientation, Obedience Pressure 

dan Kompleksitas tugas memiliki pengaruh signifikan secara simultan 

terhadap Audit Judgement. Dengan kata lain, keempat variabel tersebut 

secara bersama-sama memengaruhi Audit Judgement secara signifikan. 
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5.2 Saran 

 Setelah menganalisis hasil penelitian ini maka, saran yang dapat diberikan 

penulis adalah sebagai berikut: 

1. Bagi akademis, peneliti berharap penelitian ini akan memberikan manfaat 

bagi mahasiswa yang sedang melakukan penelitian serupa atau yang tertarik 

untuk menjalankan penelitian lanjutan dengan topik yang sama. Peneliti 

berharap bahwa topik ini dan pembahasannya dapat merangsang minat 

untuk melanjutkan penelitian lebih lanjut, dengan melalui wawancara yang 

lebih mendalam atau penyebaran kuesioner yang lebih luas, sehingga hasil 

yang diperoleh dapat lebih maksimal. 

2. Bagi Kantor Akuntan Publik, dari kuisioner masih terdapat kurangnya 

kejujuran dan keyakinan yang memadai. Agar kejujuran auditor lebih baik 

lagi, ada baiknya, auditor untuk selalu berkomitmen pada kejujuran dalam 

menyatakan fakta sesuai dengan kenyataan tanpa ada penambahan atau 

pengurangan. Dan ada baiknya juga untuk meningkatkan keyakinan yang 

memadai auditor, diperlukan kehati-hatian dan ketelitian yang lebih tinggi 

dari auditor dalam mengevaluasi laporan keuangan secara cermat dan 

seksama, dengan begitu auditor dapat memperoleh keyakinan yang lebih 

kuat bahwa laporan keuangan dapat dipercaya secara memadai, sehingga 

meningkatkan kualitas keyakinan auditor secara keseluruhan.  
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Untuk itu, saya sangat mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/i untuk menjadi responden 

dengan mengisi lembar kuesioner ini secara lengkap dan sebelumnya saya mohon maaf telah 

mengganggu waktu bekerja anda. Data yang diperoleh hanya akan digunakan untuk kepentingan 

penelitian, mohon diisi dengan lengkap dan sebenar- benarnya. Apapun jawaban Bapak/Ibu/Sdr/i tidak 

ada yang salah atau benar dan tidak berpengaruh terhadap penilaian kerja Bapak/Ibu/Sdr/i di tempat 

bekerja, serta kerahasiaannya akan peneliti jaga sesuai dengan etika penelitian. 

 

Atas kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/i meluangkan waktu untuk mengisi dan menjawab 

semuapertanyaan dalam penelitian ini, saya sampaikan terima kasih. 

 

Hormat saya 
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KUESIONER PENELITIAN 

PENGARUH SELF EFFICACY, GOAL ORIENTATION, OBEDIENCE PRESSURE 
DAN KOMPLEKSITAS TUGAS TERHADAP AUDIT JUDGEMENT 

( STUDI EMPIRIS PADA AUDITOR DI KANTOR AKUNTAN PUBLIK KOTA 
PEKANBARU) 

 

Mohon kesediaan Bapak/Ibu/Sdr untuk mengisi kuesioner ini. Kuesioner ini merupakan 

kuesioner yang penulis susun dalam rangka pelaksanaan penelitian. Jawaban yang 

Bapak/Ibu/Sdr berikan tidak akan mempengaruhi kedudukan maupun jabatan, mengingat 

kerahasiaan identitas Bapak/Ibu/Sdr akan kami jaga. 

 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

Isilah identitas saudara/i dengan keadaan yang sebenarnya: 

1. Nama Responden  :  …………………………………………………………. 

(boleh diisi/boleh tidak) 

2. Umur :  …………………………………………………………. 

3. Jenis Kelamin :            Laki-laki  Perempuan  

4. Pendidikan Terakhir :              S3  S1       Lainnya…... 

             S2  D3 

5. Masa Kerja :           < 5 tahun    16-20 tahun 

         5-10 tahun    > 20 tahun 

         11-15 tahun 

            6.   Jabatan   : ………………………………………………………… 

 

Berilah tanda centang (✔) pada pernyataan yang sesuai dengan Bapak / Ibu/ saudara 

pilih. 



PETUNJUK PENGISIAN  

Berilah tanda (✔) pada kolom jawaban yang tersedia sesuai dengan jawaban Bapak/Ibu/Sdr.  

1. Sangat Tidak Setuju (STS) 

2. Tidak Setuju (TS) 

3. Netral (N) 

4. Setuju (S) 

5. Sangat Setuju (SS) 

 

No. Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

STS TS N S SS 

Bagaimana pendapat bapak / ibu mengenai pernyataan berikut : 

B. VARIABEL AUDIT JUDGEMENT 

1. Pemahaman terhadap sistem pengendalian internal klien mempengaruhi 

efektivitas dan efisiensi audit 

     

2. Ukuran entitas, pengalaman dan pengetahuan auditor mengenai bisnis entitas 

mempengaruhi penentuan strategi audit 

     

3. Penentuan prosedur audit dipengaruhi oleh waktu, jumlah salah saji material 

dan resiko audit 

     

4. Pertimbangan mengenai materialitis membutuhkan keterampilan dan 

keahlian yang dimiliki auditor 

     

5. Kompetensi auditor mempengaruhi pertimbangannya dalam menentukan bukti 

yang relevan 

     

6. Struktur audit yang kurang baik menghambat pelaksanaan prosedur audit      

7. Auditor yang berada dibawah instruksi yang tidak tepat dan atasan akan 

meningkatkan resiko audit 

     

8. Kurangnya informasi mengenai suatu tugas akan berdampak buruk terhadap 

hasil kerja auditor 

     

C. VARIABEL SELF EFFICACY 

9. Saya yakin dapat menyelesaikannya ketika menghadapi tugas yang sulit      

10. Saya dapat mengatasi banyak tantangan yang menghadang dalam pekerjaan 

saya 

     

11. Saya selalu dapat menyelesaikan tugas dengan baik dalam keadaan apapun      

12. Ketika menghadapi hal-hal yang sulit, saya bisa tampil dengan baik      



No. Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

STS TS N S SS 

13. Saya dapat mencapai sebagian besar tujuan yang saya tetapkan untuk diri 

sendiri 

     

14. Secara umum, saya berfikir bahwa saya dapat memperoleh hasil yang penting 

bagi saya dalam bekerja 

     

15. Saya percaya bahwa umunya saya dapat berhasil terhadap usaha yang saya 

rencanakan sebelumnya 

     

16. Saya yakin bahwa saya dapat bekerja efektif pada tugas- tugas yang berbeda 

dalam pekerjaan saya 

     

D. VARIABEL GOAL ORIENTATION 

17. Saya bersedia untuk memilih pekerjaan dengan tugas yang menantang sehingga 

saya bisa belajar banyak dari pekerjaan tersebut 

     

18. Saya sering mencari kesempatan untuk mengembangkan keterampilan dan 

pengetahuan baru 

     

19. Saya menikmati tugas-tugas yang menantang dan sulit di tempat kerja di mana 

saya, belajar keterampilan baru 

     

20. Dalam pengembangan kemampuan kerja saya selanjutnya, cukup penting bagi 

saya untuk memilih tugas-tugas yang berisiko 

     

21. Saya ingin menunjukkan bahwa saya dapat melakukan lebih baik daripada 

rekan kerja saya 

     

22. Saya mencoba untuk mencari tahu apa yang diperlukan untuk membuktikan 

kemampuan saya kepada orang lain di tempat kerja 

     

23. Saya menikmati ketika orang lain di tempat kerja saya menyadari betapa baik 

yang saya lakukan 

     

24. Saya lebih memilih untuk bekerja pada proyek-proyek di mana saya bisa 

membuktikan kemampuan saya kepada orang lain 

     

25. Saya akan menghindari mengambil tugas baru jika ada kemungkinan bahwa 

saya akan terlihat tidak kompeten untuk orang lain 

     

26. Menghindari menunjukkan kemampuan rendah adalah lebih penting bagi saya 

dari pada mempelajari keterampilan baru 

     

27. Saya khawatir mengambil tugas di tempat kerja jika kinerja saya akan 

memperlihatkan bahwa saya mempunyai kemampuan rendah 

     



No. Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

STS TS N S SS 

E. VARIABEL OBEDIENCE PRESSURE 

28. Saya tidak akan mendapatkan masalah dengan klien jika saya memenuhi 

keinginan klien untuk berperilaku menyimpang dari standar professional 

     

29. Saya akan menentang keinginan klien karena secara profesional saya telah 

berhasil menegakkan profesionalisme 

     

30. Saya akan menuruti keinginan klien walaupun bertentangan dengan standar 

profesional auditor 

     

31. Saya akan menaati perintah atasan karena saya ingin terus bekerja di kantor 

tersebut walaupun harus bertentangan dengan standar professional 

     

32. Saya akan menaati perintah atasan walupun saya akan memiliki beban moral 

karena bertentangan dengan standar professional 

     

33. Saya akan menentang perintah atasan dan memilih keluar dari pekerjaan saya 

jika saya dipaksa untuk melakukan hal yang bertentangan dengan standar 

professional 

     

34. Saya akan menentang perintah atasan jika menyimpang dari kode etik, karena 

secara moral berarti saya telah menegakkan profesionalisme 

     

F. VARIABEL KOMPLEKSITAS TUGAS 

35. Dalam melaksanakan tugas, selalu jelas bagi saya tugas mana yang harus 

dikerjakan 

     

36. Dalam melaksanakan tugas, saya mengetahui dengan jelas tugas yang 

dikerjakan 

     

37. Saya mengetahui dengan jelas bahwa semua tugas yang diberikan kepada saya 

dapat diselesaikan 

     

38. Sejumlah tugas yang berhubungan dengan seluruh fungsi bisnis yang ada 

sangatlah tidak jelas atau membingungkan 

     

39. Saya selalu dapat mengetahui dengan jelas bahwa saya harus mengerjakan 

suatu tugas khusus 

     

40. Sangatlah jelas bagi saya, cara mengerjakan setiap jenis tugas yang harus 

saya lakukan selama ini 

     

 

  



No. Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

STS TS N S SS 

41. Supervisi dan review (berupa koreksi) dari atasan sangat membantu kejelasan 

mengenai tugas saya 

     

42. Alat bantu dalam menyelesaikan tugas sangat mempengaruhi kinerja saya      

 



Lampiran II : Tabulasi Data Kuisioner

NO 
SELF EFFICACY (X1) 

TOTAL 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 

1 4 4 3 4 4 4 4 4 31 
2 4 4 5 5 5 5 5 5 38 
3 5 4 4 2 4 4 4 4 31 
4 4 4 3 4 5 4 4 4 32 
5 3 4 4 5 4 4 3 5 32 
6 4 4 4 5 4 3 3 4 31 
7 5 5 4 5 5 5 5 5 39 
8 4 3 4 4 4 4 5 4 32 
9 3 4 4 4 4 3 4 5 31 

10 5 5 3 3 4 4 4 4 32 
11 5 5 2 4 4 4 4 4 32 
12 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
13 4 4 4 5 5 4 4 5 35 
14 5 5 5 5 5 5 4 4 38 
15 4 4 4 5 4 4 4 4 33 
16 4 4 4 4 4 4 2 4 30 
17 2 2 4 4 5 5 4 4 30 
18 5 5 4 4 4 4 4 4 34 
19 5 4 4 5 4 4 5 5 36 
20 4 4 5 5 5 5 5 4 37 
21 5 5 4 4 4 4 4 5 35 
22 4 4 4 5 5 5 5 5 37 
23 5 5 5 4 4 4 5 5 37 
24 4 4 3 5 5 4 4 4 33 
25 3 4 4 5 4 4 3 4 31 
26 4 4 4 5 5 4 3 5 34 
27 5 5 5 4 5 4 5 5 38 
28 4 4 4 5 5 4 4 4 34 
29 5 5 4 4 4 4 2 4 32 
30 4 5 4 5 5 4 4 4 35 
31 3 4 4 5 4 3 4 4 31 
32 4 4 3 5 5 4 4 4 33 
33 4 4 5 4 5 5 4 4 35 
34 3 3 4 5 5 5 5 4 34 
35 3 5 4 4 5 5 4 4 34 
36 4 4 5 4 5 4 4 5 35 
37 4 4 5 5 5 4 3 5 35 
38 4 4 4 5 4 5 4 4 34 
39 5 5 5 4 5 4 5 5 38 
40 4 5 4 5 4 5 4 4 35 
41 3 4 5 4 4 4 4 4 32 
42 5 5 5 5 5 5 5 4 39 
43 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
44 4 4 3 5 4 3 3 4 30 
45 5 5 4 5 5 5 5 5 39 
46 4 3 4 4 4 4 5 4 32 
47 4 4 5 4 4 4 4 4 33 
48 4 4 4 4 5 4 2 4 31 
49 5 5 4 4 4 4 4 5 35 
50 5 4 5 5 4 4 5 5 37 
51 4 4 5 5 4 5 5 4 36 
52 5 5 4 4 5 4 4 5 36 



53 4 4 5 5 5 5 5 5 38 
54 5 5 5 4 4 5 5 5 38 
55 4 4 3 5 5 4 4 5 34 
56 3 5 3 4 5 4 4 5 33 
57 4 5 5 5 4 5 5 5 38 
58 5 4 4 2 4 4 4 4 31 
59 4 3 4 4 5 5 3 4 32 
60 3 4 5 5 4 5 3 5 34 
61 4 4 3 5 4 5 3 4 32 
62 5 5 4 4 5 5 5 5 38 
63 4 3 4 4 4 5 5 4 33 
64 3 4 5 4 4 3 4 5 32 
65 3 5 4 5 4 4 3 4 32 
66 4 4 5 5 5 4 3 5 35 
67 5 5 5 4 4 4 5 5 37 
68 5 4 4 5 5 5 4 4 36 
69 4 4 5 4 4 4 2 4 31 
70 5 5 4 5 5 5 4 4 37 
71 3 4 5 5 4 3 4 4 32 
72 5 5 3 5 5 4 4 4 35 
73 4 4 5 5 5 5 4 4 36 
74 4 3 4 5 4 5 5 4 34 
75 3 4 4 4 5 5 5 4 34 
76 4 5 5 4 5 5 4 5 37 
77 5 4 5 4 5 4 3 5 35 
78 5 4 4 5 4 4 4 4 34 
79 4 5 5 4 5 4 5 5 37 
80 4 5 4 5 4 5 5 4 36 
81 3 5 5 4 4 4 4 4 33 
82 4 5 5 4 5 5 5 4 37 
83 5 5 4 5 5 4 5 5 38 
84 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
85 4 4 4 5 5 5 4 5 36 
86 4 4 5 5 4 5 4 5 36 

 
 

NO 
GOAL ORIENTATION (X2) 

TOTAL 
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 X2.11 

1 4 5 4 4 4 3 3 3 3 2 2 37 
2 5 5 5 4 5 5 5 4 2 2 2 44 
3 5 4 3 3 2 2 3 3 2 3 2 32 
4 4 3 3 5 5 3 2 2 3 4 1 35 
5 3 3 2 3 3 1 1 2 2 1 3 24 
6 2 2 3 2 3 3 5 4 2 3 4 33 
7 3 5 5 4 4 4 4 4 3 3 3 42 
4 4 5 4 4 4 3 3 3 3 2 2 37 
9 3 3 2 3 4 2 1 1 1 2 3 25 

10 4 5 4 4 3 3 3 3 3 2 2 36 
11 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 2 36 
12 5 5 5 5 5 5 2 2 3 2 3 42 
13 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 2 38 
14 4 4 4 4 4 3 3 3 2 4 3 38 
15 5 5 5 5 3 3 3 1 1 1 3 35 
16 5 5 5 2 3 3 3 2 2 3 3 36 
5 5 5 3 4 4 3 3 2 1 2 2 34 

18 4 5 5 4 2 3 2 2 2 3 3 35 



19 5 5 4 4 3 3 3 2 2 2 3 36 
20 4 4 4 5 4 4 4 2 2 2 1 36 
21 4 4 5 5 3 3 4 3 3 2 2 38 
22 4 4 5 5 3 3 4 2 3 2 1 36 
23 4 4 4 4 4 4 3 1 2 3 3 36 
24 4 5 3 4 4 3 5 4 3 4 3 42 
25 5 5 4 3 4 3 3 4 2 2 4 39 
26 5 4 5 4 5 4 4 4 3 2 3 43 
27 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 49 
28 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 51 
29 5 5 5 5 5 5 2 2 3 2 3 42 
30 4 5 4 5 4 3 4 2 3 2 1 37 
31 5 4 4 5 3 4 3 1 2 3 2 36 
32 5 4 5 4 5 4 4 4 3 2 2 42 
33 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 38 
34 5 5 5 4 5 4 5 3 2 4 3 45 
35 5 5 4 4 5 5 4 4 3 4 2 45 
36 4 5 4 5 5 4 5 5 4 3 2 46 
37 4 5 5 5 4 4 5 4 4 2 3 45 
38 4 4 4 4 5 5 4 4 3 3 3 43 
39 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 3 46 
40 5 5 4 5 5 4 4 3 2 2 2 41 
41 5 5 4 5 5 5 5 4 4 3 2 47 
42 4 5 4 4 5 4 4 3 3 3 3 42 
43 5 5 5 5 4 4 5 4 3 3 3 46 
44 5 4 5 3 2 4 3 4 4 3 2 39 
45 4 5 5 5 5 5 4 3 3 4 3 46 
46 5 5 4 4 4 4 5 5 3 3 4 46 
47 5 5 5 2 3 4 3 4 2 3 3 39 
48 5 5 4 4 5 4 3 2 1 3 2 38 
49 4 5 5 4 5 5 4 4 2 3 3 44 
50 5 5 4 4 3 5 4 2 3 2 3 40 
51 4 4 4 5 4 4 4 2 1 3 1 36 
52 4 4 5 5 5 3 4 4 3 2 2 41 
53 4 4 5 5 3 4 4 2 3 2 1 37 
54 4 4 4 5 3 4 3 1 2 3 3 36 
55 4 5 5 4 4 4 5 4 3 4 3 45 
56 4 5 4 4 4 5 3 4 3 2 2 40 
57 5 5 5 4 5 5 5 4 4 2 3 47 
58 5 4 3 4 3 5 3 3 4 3 2 39 
59 4 4 3 5 5 5 2 2 4 4 1 39 
60 4 5 4 3 5 1 4 2 2 1 3 34 
61 4 2 5 4 3 3 5 4 2 4 4 40 
62 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 40 
63 4 5 4 4 4 4 3 5 3 2 2 40 
64 5 5 4 5 4 4 2 4 4 2 3 42 
65 4 5 4 4 4 3 3 4 2 2 4 39 
66 5 4 5 4 5 4 4 4 3 2 3 43 
67 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 48 
68 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 50 
69 4 5 5 5 5 5 2 2 3 2 3 41 
70 4 5 5 5 4 3 4 2 3 2 1 38 
71 5 4 4 5 3 4 3 1 2 3 2 36 
72 5 4 5 4 5 5 4 4 3 2 2 43 
73 5 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 39 



74 4 5 5 4 5 4 5 3 2 4 3 44 
75 4 5 4 4 5 5 4 4 3 4 2 44 
76 5 5 4 5 5 4 5 5 4 3 2 47 
77 5 5 5 5 4 4 5 4 4 2 3 46 
78 4 4 5 4 5 5 4 4 3 3 3 44 
79 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 3 47 
80 5 5 4 5 4 4 4 3 2 2 2 40 
81 4 5 4 5 5 5 5 4 4 3 2 46 
82 4 5 5 5 5 4 5 3 3 3 3 45 
83 5 5 4 5 4 4 5 4 3 3 3 45 
84 4 4 4 3 2 3 3 3 2 2 3 33 
85 4 5 5 4 3 3 3 4 4 3 3 41 
86 5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 3 48 

 
 

NO 
OBEDIENCE PRESSURE (X3) 

TOTAL
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 

1 4 2 4 2 4 3 2 21 
2 4 2 4 4 3 4 4 25 
3 3 4 4 4 3 2 2 22 
4 4 2 2 2 2 4 4 20 
5 3 3 4 4 4 2 2 22 
6 4 4 4 4 4 2 2 24 
7 4 4 4 2 2 2 2 20 
8 3 3 2 2 4 4 4 22 
9 4 4 4 4 4 4 4 28 

10 2 4 4 4 5 2 2 23 
11 4 4 4 4 4 4 4 28 
12 2 4 4 4 4 3 4 25 
13 4 4 4 4 4 4 4 28 
14 4 4 4 4 4 4 4 28 
15 3 2 4 4 4 1 4 22 
16 4 3 4 4 4 4 4 27 
17 4 4 3 4 4 4 4 27 
18 4 4 4 4 4 4 4 28 
19 4 4 4 4 4 4 4 28 
20 3 4 4 3 4 4 4 26 
21 4 4 4 4 4 4 4 28 
22 4 2 4 4 3 4 4 25 
23 3 3 2 3 4 3 4 22 
24 4 4 4 4 4 4 4 28 
25 1 1 4 4 4 4 4 22 
26 3 4 4 3 3 1 4 22 
27 4 4 5 4 4 1 1 23 
28 2 4 4 2 3 4 4 23 
29 4 5 2 2 1 4 4 22 
30 3 3 3 3 3 3 4 22 
31 2 2 3 4 4 4 4 23 
32 4 4 2 1 4 4 4 23 
33 4 3 4 4 4 4 4 27 
34 4 4 4 4 2 2 2 22 
35 4 4 4 4 4 4 4 28 
36 4 4 4 4 4 5 5 30 
37 4 4 3 3 2 2 2 20 
38 4 3 4 4 4 4 4 27 
39 4 4 3 4 4 4 2 25 



40 4 4 4 4 2 4 4 26 
41 4 4 4 4 4 4 4 28 
42 2 2 4 4 4 4 4 24 
43 4 4 4 4 4 4 4 28 
44 2 2 3 3 4 4 4 22 
45 3 3 2 2 3 4 4 21 
46 4 4 4 4 4 4 4 28 
47 2 2 3 3 3 4 4 21 
48 4 4 4 4 4 4 4 28 
49 4 3 3 4 4 4 4 26 
50 2 3 3 3 3 4 4 22 
51 4 4 2 2 4 4 2 22 
52 3 5 5 2 2 4 4 25 
53 4 4 4 4 4 4 4 28 
54 2 2 4 4 4 4 4 24 
55 4 4 4 2 4 4 4 26 
56 4 3 4 3 4 4 4 26 
57 4 4 4 4 4 4 4 28 
58 2 2 3 3 4 4 4 22 
59 3 3 2 2 4 4 4 22 
60 4 4 4 4 4 4 4 28 
61 2 2 3 3 4 4 4 22 
62 3 3 2 3 3 4 4 22 
63 4 4 4 4 4 4 4 28 
64 2 3 2 4 3 4 4 22 
65 4 4 4 4 4 4 4 28 
66 4 4 4 4 4 3 4 27 
67 4 4 4 4 4 4 4 28 
68 4 4 4 4 3 4 4 27 
69 5 5 4 2 4 4 4 28 
70 4 3 4 4 4 4 4 27 
71 4 4 3 4 4 4 2 25 
72 4 4 4 2 2 4 4 24 
73 4 4 4 4 4 4 4 28 
74 2 2 2 4 4 4 4 22 
75 4 4 4 4 4 4 4 28 
76 4 2 2 3 4 4 4 23 
77 3 3 2 4 3 3 4 22 
78 4 4 4 4 4 4 4 28 
79 3 3 2 4 3 3 4 22 
80 3 4 4 3 4 1 2 21 
81 4 4 4 2 2 4 4 24 
82 2 3 3 3 3 3 4 21 
83 4 4 3 4 4 4 2 25 
84 4 4 3 3 2 3 3 22 
85 2 3 3 4 3 4 3 22 
86 4 4 2 4 3 4 4 25 

 
 

NO 
KOMPLEKSITAS TUGAS (X4) 

TOTAL 
X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 X4.6 X4.7 X4.8 

1 4 4 4 4 5 4 4 4 33 
2 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
4 4 4 4 3 4 4 5 5 33 
5 4 4 4 2 4 4 4 4 30 



6 4 4 4 5 5 4 4 4 34 
7 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
8 4 4 4 5 5 5 4 4 35 
9 4 4 4 4 4 5 5 5 35 

10 4 4 4 3 4 4 4 4 31 
11 4 4 4 4 5 5 5 5 36 
12 4 4 4 4 4 5 5 5 35 
13 4 4 3 3 4 4 4 4 30 
14 4 4 4 4 5 5 5 5 36 
15 4 4 5 5 5 4 4 4 35 
16 5 5 5 4 4 4 5 5 37 
17 4 4 4 4 4 5 5 5 35 
18 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
19 4 4 4 4 4 4 5 5 34 
20 5 5 5 4 4 5 5 5 38 
21 4 4 4 2 5 5 5 5 34 
22 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
23 5 5 4 4 4 5 5 5 37 
24 5 5 4 4 5 5 5 5 38 
25 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
26 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
27 4 4 4 4 4 4 4 5 33 
28 4 5 4 4 4 5 5 4 35 
29 4 4 5 5 5 5 5 5 38 
30 5 5 4 5 5 4 4 4 36 
31 4 4 5 4 4 4 4 5 34 
32 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
33 4 4 5 5 5 5 5 4 37 
34 5 5 5 5 4 4 4 4 36 
35 4 4 4 4 4 4 5 5 34 
36 4 4 3 4 5 5 4 4 33 
37 4 4 4 4 5 5 4 4 34 
38 5 5 5 4 4 4 4 4 35 
39 4 4 4 4 5 5 4 4 34 
40 5 5 5 5 5 4 4 4 37 
41 5 5 4 2 4 4 4 4 32 
42 4 4 4 5 5 4 4 3 33 
43 4 5 5 5 5 4 5 4 37 
44 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
45 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
46 4 5 4 4 4 4 4 4 33 
47 4 5 4 4 4 5 5 4 35 
48 4 4 5 5 5 5 5 5 38 
49 5 5 4 5 5 4 4 4 36 
50 4 4 5 4 4 4 4 5 34 
51 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
52 5 5 4 4 4 5 5 5 37 
53 5 5 5 2 5 5 5 5 37 
54 4 4 4 2 5 5 5 5 34 
55 4 4 4 4 4 4 5 5 34 
56 4 4 4 2 4 4 4 4 30 
57 5 5 5 5 5 5 4 4 38 
58 4 4 4 2 4 4 4 4 30 
59 5 5 4 4 4 4 5 5 36 
60 4 4 3 4 4 4 5 5 33 



61 5 5 5 4 4 4 4 3 34 
62 5 5 5 5 5 5 4 4 38 
63 5 5 4 3 4 4 4 4 33 
64 4 4 4 5 5 5 5 5 37 
65 5 5 4 2 4 4 4 4 32 
66 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
67 4 4 4 4 4 5 5 4 34 
68 4 4 4 3 4 4 4 3 30 
69 4 4 4 4 4 4 5 5 34 
70 4 4 3 4 3 4 4 4 30 
71 5 5 4 4 4 4 5 5 36 
72 4 4 3 2 5 5 4 4 31 
73 5 5 4 4 4 4 4 4 34 
74 5 5 4 3 4 4 5 5 35 
75 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
76 4 4 4 3 5 5 5 5 35 
77 5 5 4 4 4 4 4 4 34 
78 5 5 5 4 4 5 5 4 37 
79 4 5 4 4 4 4 4 4 33 
80 5 5 5 4 4 4 5 5 37 
81 4 5 4 4 5 4 5 5 36 
82 4 4 4 4 4 4 5 4 33 
83 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
84 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
85 5 5 5 4 4 4 4 4 35 
86 4 4 4 4 4 5 4 4 33 

 
 

NO 
AUDIT JUDGEMENT (Y) 

TOTAL 
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 

1 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
2 5 5 4 4 4 4 5 5 36 
3 5 5 4 4 4 4 5 5 36 
4 4 4 4 4 5 5 4 4 34 
5 5 5 5 4 4 4 4 4 35 
6 5 5 4 4 4 5 5 5 37 
7 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
8 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
9 4 4 5 5 5 5 4 4 36 

10 5 5 5 5 4 4 4 4 36 
11 5 5 5 5 4 4 4 4 36 
12 4 4 5 5 5 5 5 5 38 
13 4 4 4 5 5 5 5 5 37 
14 4 4 5 5 5 4 4 4 35 
15 4 4 4 5 5 5 4 4 35 
16 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
17 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
18 4 5 5 5 4 4 5 5 37 
19 4 4 4 4 4 5 5 5 35 
20 4 4 4 4 2 3 5 5 31 
21 5 5 4 4 4 5 5 5 37 
22 5 5 4 4 4 5 5 5 37 
23 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
24 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
25 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
26 4 5 4 4 4 5 5 4 35 



27 4 4 5 5 5 5 5 5 38 
28 5 5 4 5 5 4 4 4 36 
29 4 4 5 4 4 5 5 5 36 
30 5 5 4 4 4 4 5 5 36 
31 4 4 5 5 5 5 4 4 36 
32 5 5 5 5 4 4 4 4 36 
33 4 4 4 4 4 4 5 5 34 
34 4 4 4 5 5 4 4 4 34 
35 4 4 4 4 4 5 5 5 35 
36 4 4 4 4 5 4 4 4 33 
37 4 4 4 4 5 4 4 4 33 
38 4 4 4 4 4 5 4 4 33 
39 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
40 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
41 4 4 3 4 5 5 5 5 35 
42 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
43 4 4 4 4 4 4 3 4 31 
44 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
45 4 5 4 5 5 4 5 4 36 
46 4 4 4 4 4 5 4 4 33 
47 5 5 5 4 5 5 4 4 37 
48 4 4 4 5 5 4 4 4 34 
49 4 4 5 5 4 4 5 5 36 
50 4 4 4 4 4 5 5 5 35 
51 4 4 5 5 4 4 5 5 36 
52 5 5 5 4 4 4 4 4 35 
53 4 4 5 5 4 4 5 5 36 
54 5 5 4 4 4 4 4 4 34 
55 5 5 5 5 4 4 4 4 36 
56 4 4 4 4 5 5 4 4 34 
57 5 5 4 4 5 5 4 4 36 
58 5 5 4 4 4 4 5 5 36 
59 4 4 4 4 5 5 5 5 36 
60 4 4 4 5 5 4 4 4 34 
61 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
62 4 5 5 5 5 4 4 4 36 
63 4 4 4 4 5 4 4 4 33 
64 4 4 4 4 5 4 4 4 33 
65 4 4 4 4 4 5 4 4 33 
66 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
67 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
68 4 4 3 4 5 5 5 5 35 
69 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
70 4 4 4 4 4 4 3 4 31 
71 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
72 4 5 4 5 5 4 5 4 36 
73 4 4 4 4 4 5 4 4 33 
74 4 5 5 4 5 4 5 5 37 
75 4 5 5 5 5 4 5 4 37 
76 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
77 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
78 4 5 4 4 4 4 4 4 33 
79 4 5 4 4 4 5 5 4 35 
80 4 4 5 5 5 5 5 5 38 
81 5 5 4 5 5 4 4 4 36 



82 4 4 5 4 4 4 4 5 34 
83 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
84 4 4 5 5 5 5 5 4 37 
85 4 4 4 4 4 4 4 5 33 
86 4 4 4 4 4 5 4 4 33 

 



Lampiran III : Olahan Data SPSS. 29 

1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

 

2. Hasil Uji Validitas 

a. Audit Judgement (Y) 

 



b. Self Efficacy (X1) 

 

 

 

 

 

 

 

 



c. Goal Orientation (X2) 

 

 

 

 

 



d. Obedience Pressure (X3) 

 

 

  



e. Kompleksitas Tugas (X4) 

 

 

3. Hasil Uji Reliabilitas 

a. Audit Judgement (Y) 

 



 

 

b. Self Efficacy (X1) 

 

 

 

c. Goal Orientation (X2) 

 

 

 

 

 

 



d. Obedience Pressure (X3) 

 

 

 

e. Kompleksitas Tugas (X4) 

 

 

  



4. Hasil Uji Asumsi Klasik 

a. Hasil Uji Normalitas Data 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardize

d Residual 

N 86 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.65604146 

Most Extreme Differences Absolute .073 

Positive .065 

Negative -.073 

Test Statistic .073 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .200d 

Monte Carlo Sig. (2-

tailed)e 

Sig. .303 

99% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

.291 

Upper Bound .315 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 

2000000. 
 



 
 
 
 

 



5. Hasil Uji Multikolonieritas 
 

 

6. Uji Heteroskedastisitas 

 

 
 

 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficie

nts 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Tolera

nce VIF 

1 (Constant) 24.213 3.377  7.170 <.001   

Self Efficacy .068 .065 .126 1.050 .297 .662 1.510 

Goal 

Orientation 

.037 .039 .102 .926 .357 .795 1.257 

Obedience 

Pressure 

-.017 .074 -.025 -.230 .819 .832 1.203 

Kompleksitas 

Tugas 

.251 .078 .353 3.209 .002 .789 1.267 

a. Dependent Variable: Audit Judgement 



7. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 
 

8. Hasil Uji Secara Parsial (Uji-T) 

 

 
 
 
 
 
 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 24.213 3.377  7.170 <.001 

Self Efficacy .068 .065 .126 1.050 .297 

Goal 

Orientation 

.037 .039 .102 .926 .357 

Obedience 

Pressure 

-.017 .074 -.025 -.230 .819 

Kompleksitas 

Tugas 

.251 .078 .353 3.209 .002 

a. Dependent Variable: Audit Judgement 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 24.213 3.377  7.170 <.001 

Self Efficacy .068 .065 .126 1.050 .297 

Goal Orientation .037 .039 .102 .926 .357 

Obedience 

Pressure 

-.017 .074 -.025 -.230 .819 

Kompleksitas 

Tugas 

.251 .078 .353 3.209 .002 

a. Dependent Variable: Audit Judgement 



9. Hasil Uji Secara Simultan 

 
ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 68.192 4 17.048 5.924 .001b 

Residual 233.110 81 2.878   

Total 301.302 85    

a. Dependent Variable: Audit Judgement 

b. Predictors: (Constant), Kompleksitas Tugas, Obedience Pressure, Goal 

Orientation, Self Efficacy 

 
10. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 
Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .476a .226 .188 1.69644 

a. Predictors: (Constant), Kompleksitas Tugas, Obedience Pressure, 

Goal Orientation, Self Efficacy 

b. Dependent Variable: Audit Judgement 

 
 
 
 
 

 
 
 

 
 

 
 
 
 

 
 
 
  



Lampiran IV : Surat Izin Riset 
 
  



Lampiran V : Surat Keterangan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


